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BAB II  

GAMBARAN UMUM BUKU ANAKKU BAHAGIA ANAKKU 

SUKSES KARYA MUHAMED. A. KHALFAN  

 

A. Deskripsi Buku Anakku Bahagia Anakku Sukses karya Mohamed A. 

Khalfan  

Bagian awal dalam buku Anakku Bahagia Anakk Sukses disambut 

dengan kata pengantar dari seorang psikolog anak dan Ketua Komnas 

Perlindungan Anak yaitu Dr. Seto Mulyadi, Psi., Msi. . Buku ini 

merupakan buku terjemahan dari sebuah buku berbahasa inggris bernama 

Simple Child Psychology. Buku asli dari buku Anakku Bahagia Anakku 

Sukses tersebut dipublikasikan dan diterbitkan sebanyak dua kali, edisi 

pertama diterbutkan oleh Tabligh Center of K.S. Ithna-asheri Jamaat di 

Dar es Salam, Tanzania. Sedangkan edisi kedua diterbitkan oleh 

Oranisation of North Ameria Shia Ithena-asheri Muslim Communities 

(Nasimco) di Toronto, Kanada. 

 Di Indonesia buku Simple Child Psychology yang kemudian 

diterjemahkan menjadi buku bernama Anakku Bahagia Anakku Sukses 

tersebut dan diterbitkan oleh Pustaka Zahra dengan halaman berjumlah 
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224. Buku Anakku Bahagia Anakku Sukses diterbitkan pada tahun 2004 

dengan dua kali cetak yaitu  pada Februari 2004 dan September 2004.
1
 

Buku ini merupakan kumpulan tiga puluh makalah yang membahas 

masalah pembinaan anak dengan penerapan metode Pranetal Vision (Visi 

Orang Tua), ilmu psikologi dasar, dan nilai-nilai Islami. Kumpulan tulisan 

dalam buku Anakku Bahagia Anakku Sukses sangat berguna bagi para 

orangtua yang ingin membantu anak-anaknya agar dapat menumbuhkan 

kepribadian yang kuat dan menerapkannya di dalam masyarakat hingga 

mereka bisa tumbuh dewasa dengan karakter yang baik, dikarenakan 

kehidupan manusia terus berkembang menjadi kompleks dengan adanya 

tantangan-tantagan baru dan spektrum persaingan yang lebih luas.
2
 

 Sangatlah menyedihkan walaupun hal ini juga bisa dipahami jika 

kita menyasikan anak-anak jalanan tidak mendapatkan dukungan dari 

orangtuanya. Namun demikian, jauh lebih menyedihkan jika terdapat 

anak-anak yang hidup dan tinggal bersama keluarganya, namun mereka 

tidak mendapatkan dukugan dari kedua orang tuanya, dan kondisi ini 

masih berlangsung hingga sekarang. 

B.  Biografi Singkat Mohamed A. Khalfan 

Mohamedbhai Abdulla Khalfan atau yang dikenal juga Alhaj 

Mohamed Khalfan adalah seorang penulis yang terlahir di Mombasa pada 

                                                             
1
 Mohamed A. Khalfan, Anakku Bahagia Anakku Sukses : Panduan Islami bagi Orang Tua dalam 

Membesarkan Anak, terj. Taufiqqurahman. ( Jakarta: Pustaka Zahra, 2004 ), hlm. 1 
2 Ibid,. 
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tahun 1932.
3
 Mombasa merupakan ibu kota dari negara Kenya yang 

terletak di kawasan Afrika Timur yang berbatasan langsung dengan 

Ethiopia di sebelah utara.
4
 Selain sebagai seorang penulis, Mohamed A. 

Khalfan dikenal sebagai seorang pemimpin dan pemikir yang berasal dari 

Dar es Salaam.
5
 Dar es Salam merupakan salah satu kota yang terletak di 

Tanzania.
6
 

 Nama belakangnya yang bernama Khalfan adalah salah satu bukti 

bahwa Mohamed A. Khalfan merupakan salah satu dari anggota keluarga 

Khalfan yang cukup dikenal di Afrika. Sejarah keluarga Khalfan dimulai 

dari sebuah tragedi dari sang nenek moyang bernama Khalfan yang 

merupakan seorang pemuda yang sudah berkeluarga akan marantau dari 

negara asalanya Gujarat, India menuju ke palabuhan Lamu di Kenya. 

Tetapi, ada sebuah kejadian yang menjebabkan pemuda bernama Khalfan 

tersebut tidak pernah kembali ke keluarganya dan negara asalnya, ketika ia 

berniat akan menjemput keluarganya dengan menaiki dhow dari pelabuhan 

Lamu, dhow yang ia tungangi tengelam  di area laut di pelabuhan Lamu. 

Khalfan meninggal pada tahun 1835 dan dimakamkan di Lamu. Dua puluh 

tahun kemudian putra Khalfan yang bernama Mohammed mengikuti jejak 

ayahnya dan berhasil mendarat di Zanzibar. Kemudian pada tahun 1860 

memiliki putra bernama Ali yang sekaligus anggota keluarga pertama 

yang lahir di Afrika Timur. Ali memiliki dua adik laki-laki, yaitu, 

                                                             
3  http://khojapedia.com/wiki/index.php?title=Mohamed_Khalfan, diakses pada tanggal 7 

Juni 2018 pukul 13.05 WIB. 
4 Ibid,.  
5
 Ibid,. 

6 Ibid,. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Afrika_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Ethiopia
http://khojapedia.com/wiki/index.php?title=Mohamed_Khalfan
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Gulamhusein dan Hassan. Keluarga Gulamhussein kemudian pindah ke 

Mombasa sementara keluarga Hassan terus hidup sebagian besar di 

Zanzibar. 

 Ali tumbuh menjadi seorang pembisnis yang memiliki jaringan 

yang baik dengan importir dan eksportir. Dari Ali inilah semangat bisnis 

diturunkan kepada  keturunanya yaitu Abdulrasul yang lahir pada 1887 

dan Abdulla yang lahir pada 1889.  Pada sekitar tahun 1915, ia mengirim 

dua putra dengan keluarga mereka dari Zanzibar untuk menetap di 

Mombasa yang tumbuh dalam kepentingan komersial. Dari Abdulrasul 

kemudian bergabung bersama Abudlla, pada tahun 1920 dua bersaudara 

tersebut memulai kehidupan di bindang bisnis dengan industri sabunnya. 

Indistri ini atas nama Khalfan Oil & Soap Manufacturing Company 

Limited. Tahun 1920-an perusahaan Khalfan membeli  lahan perkebunan 

kelapa besar dan terawat dengan ukuran berbeda di Mombasa yang 

dimiliki oleh East African Plantations Limited yang merupakan asosiasi  

perusahan dari Smith, Mackenzie & Company yang berbasis di London . 

Selain itu, dari Abdulla Khalfan turut serta mendirikan  klub olahraga 

sepakbola  bernama  Jaffery Sports Club di Mombosa. Bisnis keluarga 

Khalfan mulai ditutup sejalan ketika pada tahun  1944 Abdulrasul 

meninggal pada usia 54 tahun. Selanjutnya Abdulla mengantikan posisi 

sang kakak dan menyelesaikan masa jabatannya.  Abdulla Khalfan atau 

Alhaj Abdulla Khalfan sendiri adalah ayah dari Mohamed Khalfan (Dar es 
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Salaam) dan Alhaj Abdulrasul Khalfan adalah kakek dari Aunali 

Kassamali Khalfan (Dar es Salaam).
7
 

 Mohamed A. Khalfan menonjol sebagai seseorang yang memiliki 

keunikan setelah melayani komunitas dengan lingkaran yang lebih luas 

dalam kapasitas yang berbeda selama lebih dari enam puluh tahun.
8
 

Mohamad A. Khalfan dikenal sebagai penulis dari buku berjudul Simple 

Child Psyhcolgy yang kemudian buku tersebut diterjemahkan dalam 

beberapa bahasa di dunia termasuk bahasa Indonesia yaitu Anakku 

Bahagia Anakku Suskses. Mohamed A. Khalfan banyak menulis 

menegenai pembinaan keluarga islami, sehinga banyak tulisannya yang 

selalu menyingung masalah yang baerkaitan dengan rumah tangga. 

Beberapa tulisan dari Mohamed A. Khalfan dapat dilihat dan dibaca di 

dalam website communityonfriday.net. Dalam website terssebut dapat 

ditemukan tulisan yang diantaranya adalah  Enjoin Truth-Zakat In The 

Quran and Alhaadith (Perintahkan Kebenaran : Zakat dalam Al-Quran dan 

Hadis ), Let Wife Play Also Mother to Husband when Both are Aged and 

Lonely (Biarkan istri bermain sebagai Ibu untuk Suami ketika keduanya 

sudah berumur dan kesepian), The Problem with Family Problems 

(Masalah dengan Masalah Keluarga) ,dan  A Bigger Picture (Gambar yang 

lebih besar). 

C. Sinopsis Buku Anakku Bahagia, Annakku Sukses karya Mohamed A. 

Khalfan  

                                                             
7 www.africafederation.org/publications/archives/1277-africa-federation-archives-history-

of-khalfan-family, diakses pada 9 November 2018 pukul 13.00 WIB. 
8 Ibid,. 

http://www.africafederation.org/publications/archives/1277-africa-federation-archives-history-of-khalfan-family
http://www.africafederation.org/publications/archives/1277-africa-federation-archives-history-of-khalfan-family
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Dalam buku Anakku Bahagia Anakku Sukses terdapat beberapa 

gambaran mengenai nilai-nilai yang berisi tentang megedepankan 

kepentingan terbaik bagi anak. Anak adalah subjek bukan sekedar objek 

dan anak-anak adalah amanah dan karunia Allah SWT yang dalam dirinya 

melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya dan perlu 

dijunjung tinggi hak-haknya sebagai seorang anak. Isi dalam buku Anakku 

Bahagia Anakku Sukses  dibagi menjadi 30 bab sebagai berikut :  

1. Bab pertama dalam buku berisi mengenai pengajaran kepada anak 

untuk berpikir. Dalam bab ini dijelaskan bahwa orangtua harus 

mengajari anaknya berpikir agar anak tersebut bisa menguasai 

kemampuan berpikirnya. Sehingga ketika anak telah dewasa anak 

akan memiliki kemandirian berpikir sehingga akan terhindar dari 

keragu-raguan dan terhindar dari pengaruh berpikir dari orang lain. 

Dalam bab ini juga dijelaskan bahwa orangtua tidak perlu berperilaku 

keras atau menekan didepan anak untuk mempengaruhi pemikiran 

anaknya.
9
 

2. Bab dua berisi tentang memperlakukan anak layaknya seperti orang 

dewasa. Kemampuan memahami anak telah banyak disepelkan oleh 

orangtuanya, bab ini menjelaskan bahwa orangtua harus melibatkan 

anak untuk ikut mendengarkan dan memahami ketika orangtuanya 

berbicara mengenai permasalahan umum seperti perdebatan orantua 

                                                             
9 Mohamed A. Khalfan, Anakku Bahagia Anakku Sukses. hlm. 2 
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mengenai isu sosial atau kemasyarakatan, politik, dan fenomena 

alam.
10

  

3. Bab tiga berisi tentang memperkenakan anak untuk bicara. Bab ini 

menjelaskan menegenai pentingnya menajari cara berkomunikasi 

dengan baik sejak anak masih kecil dan pentingnya mengajari 

berbagai bahasa untuk anak.
11

 

4. Bab empat berisi mengenai pentingnya menyentuh dan mengikat 

perasaan anak. Orangtua harus banyak membelai dan menyentuh anak 

untuk mewujudkan kualitas hidup yang baik bagi si anak.
12

  

5. Bab lima menjelaskan tentang mewujudkan anak untuk tampil 

menjadi dirinya sendiri.  Dalam bab ini penulis berpendapat bahwa 

pengajaran anak untuk tampil menjadi dirinya sendiri dimulai dari 

orangtua yang menerima segala perasaan yang sedang dialami 

anaknya, seperti rasa takut. Orangtua tidak perlu meminta anaknya 

untuk melawan rasa takutnya tapi harus membuat anak menerima dan 

menarahkan bagaimana seharusnya rasa takut tersebut.
13

 

6. Bab enam berbicara mengenai orantua yang harus menjauhkan diri 

anak dari rasa rendah diri. Sikap rendah diri sebenarnya tidaklah 

separah perasaan rendah diri itu sendiri, orang yang seperti ini berpikir 

bahwa oranglain melihatnya rendah. Anak kecil dibekali kepercayaan 

pada diri sendiri menaruh kepercayan kepada kedua orangtuanya. 

                                                             
10 Ibid, hlm. 13 
11 Ibid, hlm. 21 
12

 Ibid, hlm. 28 
13 Ibid, hlm. 32-35 
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Seringkali orangtua tidak menyadarinya, dan ini dapat membuat 

tahapan penting dalam pertumbuhan anak menjadi landasan 

tumbuhnya inferiority complex (rendah diri). Mohammad A. Khalfan 

juga menuliskan tentang sujud sebagai wujud upaya untuk 

menjauhkan diri dari sikap rendah diri.
14

  

7. Bab tujuh berisi tentang memberikan perintah kepada anak hanya 

cukup sekali. Tidak ada yang lebih membuat bingung daripada terus-

menerus mendengarkan perintah yang diucapkan berkali-kali. 

Mohamad A. Khalfan menatakan bahwa anak akan lebih 

memperhatikan dengan serius, mendalam, dan akan mematuhinya jika 

orangtua menyampaikan keteragan tentang tugas yang akan 

dikerjakannya sekali saja.
15

   

8. Dalam bab delapan Mohammad A Khalfan menuliskan tentang 

bagaimna ketika anak mengikuti aktivitas keagamaan secara 

berjamaah untuk yang pertama kalinya. Hal tersebut harus dilakukan 

dengan perecanaan dan persiapan terlebih dahulu. Semua itu 

dilakukan agar bisa menjadikan hal ini menjadi menarik untuk 

mendapatkan perhatian si anak. Satu yang harus diingat ada satu yang 

perlu dilakukan orangtua yaitu memberikan perigatan yang kaku 

tentang apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan 

selama berada di dalam masjid.
16

 

                                                             
14 Ibid, hlm. 38-43 
15

 Ibid, hlm. 64-65 
16 Ibid, hlm. 67 
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9. Bab sembilan membahas mengenai anak dan waktu. Mengenalkan 

anak dengan waktu melalui pengajaran sejak anak masih berusia dini. 

Anak diajarkan tentang waktu yang berlangsung di bumi dan akhirat, 

sehingga ketika ia tumbuh dewasa, segera sadar dengan hitungan 

waktu akhirat.  
17

 

10.  Bab sepuluh adalah tentang mengajari anak membaca. Pikiran 

manusia, denan kemampuan pikirnya masing-masing, mecoba 

merangkum dan membiasakan diri dengan berbagai jenis tulisan. 

Anak yang tumbuh dengan mengenal baca sejak dini akan mampu 

mengembangkan pikiran kreatif berupa kemampuan merumuskan ide-

idenya dan mengungkapkannya dalam bentuk tulisan. Dalam tulisan 

bab ini Mohammed A. Khalfan memberikan pesan kepada orangtua 

bahwa jangan sampai membiarkan anak tumbuh tanpa mengenal 

membaca.
18

  

11. Bab sebelas adalah mengenai anak dan pemahamannya tentan Allah 

SWT. Dalam tulisannya di dalam bab ini, Mohammed A.Khalfan 

menyingung mengenai banyaknya kesalahan memahai tentang Allah 

SWT. Allah menciptakan manusia dengan sifat dasar manusia yang 

cenderung ingin mengenal tuhannya. Akal pikir manusia, seiring 

dengan sifat dasarnya, mengarahkan manusia pada pemahaman 

mengenai tuhannya. Oleh karena itu, kemampuan nalar si anak, 

                                                             
17

 Ibid, hlm. 73 
18 Ibid, hlm. 81-84 



72 
 

dengan didukung oleh peran orangtua, tidak boleh di pandang 

remeh.
19

 

12. Bab dua belas membahas menenai pembiasaan diri berkomunikasi 

dengan Allah SWT. Kebiasaan ini jika diterapkan dengan serius pada 

diri seseorang, maka akan dapat merubah nasib seseorang menjadi 

lebih baik di dunia dan akhirat. Maka dari itu harus diterapkan sejak 

anak masih berusia dini. Mohammed A. Khalfan megatakan bahwa 

orangtua tidak bisa langsung berpikir bahwa anak paham mengenai 

berdoa yangg sebenarnya, berdoa dengan lemah lembut dan tenang. 

Orangtua harus mengajari bagaimana berdoa itu dilakukan bukan 

hanya membiarkan anak melihat bagaimana orangtua berdoa.
20

  

13. Bab tiga belas adalah tentang membiarkan anak melakukan apa yang 

diinginakan. Dalam bab ini Mohammed. A. Khalfan menuliskan 

bahwa mengekang dengan keblablasan pada anak bisa 

menjerumuskan dengan kebabasan yang keblablasan. Orangtua perlu 

mengatakan dengan jelas dan menyeluruh tentang hal yang dilarang 

dilakukan anaknya, bukan hanya asal mengatakan „tidak‟ dan 

„jangan‟.
21

  

14. Bab empat belas adalah tentang keharusan anak memperoleh visi dan 

sejarah keluarganya. Hampir setiap keluarga pasti memiliki sejarah 

kebijaksanaan, kerja keras, ketekunan, ketaatan, dan kekukuhannya 

dalam memegang prinsip-prinsip, nilai-nilai, dan keimanan dalam 

                                                             
19 Ibid, hlm. 90-91 
20

 Ibid, hlm. 94-95 
21 Ibid, hlm.  99 
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arah perjuagan hidup yang mengalami pasang surut. Setiap anggota 

keluarga berhak mengenali sejarah keluarganya terutama ketika ia 

masih muda ataupun anak-anak. Seseorang yang tahu mengenai 

sejarah keluarganya akan tumbuh menjadi orangdewasa yang 

bertanggung jawab, yang bisa mengambil pelajaran dari sejarah 

keluarganya dan mampupula merumuskan cara pandang ke depan.
22

 

15. Bab lima belas adalah tentang sekolah dan prestasi. Orang tua harus 

berusaha dengan rencana untuk menumbuhkan rasa suka dan cinta 

anak kepada sekolah dan pelajaran. Anak harus memiliki dan 

menghargai sifat persaingan dan realitas yang alami yang ada dalam 

diri anak dengan siswa lain di dalam kelas.
23

 Dalam bab enam belas 

ini adalah tentang Ibu suami dan menantunya.  

16. Bab ini berbeda dengan bab-bab sebelumnya karena membahas 

tentang kehidupan anak yang telah berrumah tangga. Kehidupan 

rumah tangga adalah antara suami dan istri itu sendiri. Di zaman 

sekarang ini tidak sulit ditemukan seorang ibu yang selalu mengikut 

sertakan diri dalam kehidupan rumah tangga anaknya. Hal ini 

merupakan kebiasaan dan budaya yang menyebabkan terjadinya 

kegagalan pernikahan. Seorang ibu harus memahami bahwa 

sepatutnya tidak merasa cemburu ketika ia temukan putranya dapat 

                                                             
22

 Ibid, hlm. 105-107 
23 Ibid, hlm. 114-115 



74 
 

menikmati kebahagiaan melalui pernikahannya, dengan adanya 

keterbatasan perhatian dari kedua orangtuanya.
24

 

17. Bab tujuh belas dalam buku ini adalah mengenai menghindari sifat 

sombong yang biasanya tumbuh pada diri seseorang. Orang tua harus 

mengarahkan bagaimana rasa bangga itu yang seharusnya dan sesuai 

tempatnya. Anak harus melihat bahwa bangga tidak hanya bangga 

karena dirinya tapi juga bangga terhadap oranglain.
25

 

18. Bab delapan belas adalah tentang trauma masa kanak-kanak. Indikasi-

indikasi terjadinya trauma dalam diri seseorang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya. Ini disebabkan karena perbedaan kadar stres dan 

berbagai kondisi lain yang mempengaruhinya. Trauma akibat kejadian 

besar seperti kematian anggota keluarga akan terus membekas sampai 

anak dewasa.
26

 

19. Bab sembilan belas adalah tentang menjaga ucapan dalam percakapan. 

Cara berbicara seseorang dipengaruhi oleh berbagai hal termasuk 

lingkungan ia tumbuh sejak kecil. Cara bicara adalah termasuk dari 

etika, jadi jika seseorang melontarkan kata-kata kasar dan tidak 

terkendali akan dinilai tidak bermartabat dan akan tampil dengan 

kualitas buruk dimasyarakat.
27

 

20. Bab dua puluh adalah mengembangkan sifat suka menolong. Orang 

tua harus mengajari anak untuk bersikap saling berbagi, yaitu dengan 

                                                             
24 Ibid, hlm 120 
25 Ibid, hlm. 129 
26

 Ibid, hlm. 135-137 
27 Ibid, hlm. 144 
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memberikan contoh yang baik, serta dengan menjelaskan kepadanya 

prihal kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan Allah berikut 

manfaat-manfaat spiritualnya.
28

 

21. Dalam bab dua puluh satu ini adalah membahas tentang nama julukan 

seorang (anak). Kebanyakan orang pasti akan sering lebih dikenal 

dengan nama julukannya daripada nama aslinya. Mereka tidak 

menhindari pemberian nama julukan itu terhadap dirinya. Nama itu 

turus melekat seolah-olah itu nama asli yang tertera di akte kelahiran 

mereka. Nama julukan yang aneh dan tidak enak didengar akan 

menjadi siksaan seumur hidup bagi orang yang dijuluki dengan nama 

itu, kecuali jika keanehan julukan itu tidak dipedulikannya dan ia terus 

melanjutkan hidupnya. Meskipun nama julukan sudah lazim di 

kebanyakan masyarakat, anak-anak tetap harus diajarkan agar tidak 

terjerumus dalam kebiasaan memanggil orang lain dengan julukan 

buruk. Jangan sampai orangtua membiarkan atau memberikan julukan 

yang buruk di dalam keluarganya.
29

  

22. Bab dua puluh dua adalah tentang sikap disiplin orang tua yang tidak 

pada tempatnya. Sikap disiplin tidak cukup hanya diberlakukan 

kepada anak, sedangkan lingkungan di sekitarnya tidak ikut 

didisiplinkan. Maka ketika orangtua memberikan perhatian dengan 

maksud mendisiplinkan akan cenderung ditanggapi anak sebagai 

permintaan atau kebutuhan orang tua kepada anak. Ketika orangtua 

                                                             
28

 Ibid, hlm. 150-151 
29 Ibid, hlm. 158-159 
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denagan melakukan cara salah dalam mendisiplinkan anaknya hanya 

akan mendapat penolakan dan pertentagan dari sang anak.
30

  

23. Bab dua puluh tiga membahas mengenai sikap melebihkan anak laki-

laki dan perempuan. Sikap tidak adil terhadap anak perempuan 

dibandingkan anak laki-laki padahal mereka tumbuh dewasa bersama-

sama tidaklah baik. Hal itu bertentagan dengan norma dan nilai yang 

ditetapkan Islam yang menekankan untuk memberikan perhatian dan  

dukunan emosi yang lebih kepada anak perempuannya, tetapi 

orangtua (para ayah) tidak mau melakukannya meskipun  demi 

keadilan semata sehingga menakiti perasaan anak perempuannya. 

Akibatnya, kepribadian anak permpuannya tampak kerdil ketika ia 

memasuki lingkunan yang menuntut tanggung jawabnya, seperti 

ketika ia memasuki jenjang pernikahan, sebagai istri mupun ibu.
31

  

24. Bab dua puluh empat adalah mempersiapkan kepribadian anak melalui 

dialog. Tujuan dari dialog adalah terjalinnya komunikasi yang 

meliputi petukaran atau pemberitahuan informasi bukan 

menyebunyikan inormasi. Kepribadian seseorang yang baik terlihat 

jelas pada caranya berdialog. Orang tua hendaknya membentuk 

kebiasaan anak untuk megendalikan pembicaraan. Caranya dengan 

membiasakan diri untuk mengendalikan pembicaraan mereka.
32

  

25. Bab dua puluh lima adalah tentang anak dan dunia impiannya. Ketika 

seorang anak memasuki dunia impiannya, ia akan memakai impiannya 

                                                             
30 Ibid, hlm. 166-167 
31

 Ibid, hlm. 172-173 
32 Ibid, hlm. 182 
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itu bukannya alasan yang logis untuk menyelesaikan masalahnya atau 

menapat tujuannya. Akan tetapi, anak juga harus terus diajak untuk 

menghadapi dunia nyata. Sikap mereka harus diubah. Masuk ke 

impian sambil berharap kenyataan berubah bukanlah sikap mental 

yang sehat.
33

 

26. Bab dua puluh enam membahas mengenai peran orang tua terhadap 

kegiatan sekolah anak yang dilakukan di rumah dan tentang pengaruh 

pertemanan sang anak. Orang tua harus memiliki inisiatif untuk 

terlibat dalam kegiatan belajar anak di rumah, walaupun itu sekedar 

menanyakan ataupun melihat buku pelajaran atau catatan milik 

anaknya. Selain itu pujian, adalah hal paling penting ketika orangtua 

melibatkan diri dengan kegiatan belajar anak di rumah. Selain 

mengawasi tugas  sekolah anak, orang tua juga harus mengawasi 

teman-teman anaknya. Pentingnya pengawasan terhadap dua hal itu 

dapat menjadi syarat bagi kesuksesan anak di masa depan. Sebenarnya, 

teman yang buruk peragainya jauh lebih berpengaruh bagi anak 

dibandingkan teman yang baik peragainya. Pertemanan mereka 

menjadi pendorong mereka dalam melakukan hal yang sering dilarang 

atau dibatasi orang tua. 
34

  

27. Bab dua puluh tujuh Mohamed A. Khalfan menyarankan kepada 

orangtua bahwa anak harus diberikan ruang untuk mengembangkan 

kepribadian. Ruang kepribadaian harus dimiliki anak agar 

                                                             
33

 Ibid, hlm.  184 
34 Ibid, hlm. 191 
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perkembagan kemandiriannya terapai. Orang tua harus memahami dan 

menghargai apabila anak menyendiri di saat-saat tertentu. 
35

 

28. Bab dua puluh delapan adalah mengenai anak yang harus dijauhkan 

dari sikap antipati terhadap sekolah. Orang tua dan guru hendaknya 

memahami dan menhindari sikap tidak adil, memberikan hukuman 

dan membuat malu anak di muka umum akan mendapatkan dampak 

yang buruk bagi anak. Apabila hal tersebut terjadi di sekolah, maka 

dalam diri anak akan tumbuh sikap antipati terhadap sekolah dan 

pelajaran, sehingga hilangnya keinginan untuk meraih pendidikan 

yang tinggi. Selain cukup menderita, anak pun tak ingin peristiwa 

yang membuatnya dihukum itu terdengar orang tuanya, karena hal itu 

akan menambah penderitaannya.
36

 

29.  Bab dua puluh sembilan adalah tentang membuat anak memahami 

prasangka. Orang tua tidak bisa berprasangka buruk di depan anak. 

Berprasangka buruk dapat menyebarkan racun kebencian, penghinaan, 

bahkan lebih buruk lagi. Berburuk sangka (mudah menuduh) hanyalah 

upaya untuk menutupi kelemahan diri dan mendorong munculnya 

sikap membenci kebenaran tanpa alasan yang jelas. Anak-anak yang 

dibiarkan berburuk sangka , semakin lama sifat benci akan muncul 

dalam dirinya. Anak-anak itu akan tumbuh menjadi  “monster” yang 

akan sulit dikendalikan.
37

  

                                                             
35 Ibid, hlm. 199 
36 Ibid, hlm.207 
37 Ibid, hlm. 211-213 
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30. Bab tiga puluh sekaligus bab terakhir dalam buku adalah tentang 

menjaga keperayaan anak. Kepercayaan adalah hal penting yang harus 

diperhatikan orangtua karena itu berdampak pada kehidupan seumur 

hidup anak. Apabila kita memberikan tugas kepada anak jangan 

sampai untuk terburu-buru membantunya, sebab anak bisa 

menafsirkan bahwa orangtuanya tidak memiliki kepercayaan bahwa 

anaknya bisa melakukannya. Selain itu jangan sampai orangtua 

menghilangkan sikap waspada untuk menghilangkan kepercayaan 

anak. 
38

 

                                                             
38 Ibid, hlm. 218-219 
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BAB III  

METODE PENGASUAN ANAK PADA  KELUARGA  MUSLIM  

DALAM  BUKU ANAKKU BAHAGIA ANAKKU SUKSES  KARYA 

MOHAMED. A. KHALFAN  

 

Salah satu pengertian keluarga adalah masyarakat terkecil yang sekurang-

kurangnya terdiri dari pasangan suami isteri sebagai anggota inti, berikut anak 

(anak-anak) yang lahir dari mereka. Pentingnya membentuk keluarga yang 

sejahterah dan bahagia adalah untuk semua orang baik itu generasi lama, sekarang, 

ataupun mendatang. Sebab, dari rumah tanggalah lahirnya putera-putri bangsa 

yang baik, yang berjasa untuk masyarakat dan negara, sebagaimana juga dari 

rumah tanggalah datangnya anak-nak brandal (nakal) yang menjadi beban 

masyarakat dan  negara.
1

 Anak dalam keluarga sangat peka dengan iklim 

emosional yang meliputi keluarganya. Kehangatan yang terpancar dari seluruh 

gerakan, uapan, mimik, serta perbuatan orang tua merupakan bumbu pokok dalam 

pelaksanakan pendidikan anak dalam keluarga. Kehangatan cinta dan kasih 

sayang serta perhatian yang cukup dari kedua orangtuanya, membawa pengaruh 

besar dalam membawa pengaruh besar dalam membentuk kepribadian anak. 
2
  

Keluarga memiliki salah satu fungsi yaitu fungsi perlindungan dan 

pemeliharaan. Fungsi terwujud ketika keluarga dapat merasakan kenyamanan, 

ketenangan, dan damai berada di tengah-tengah keluarga. Dalam mewujudkan 

                                                             
1 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih, ( Jakarta : Pustaka Antara, 1991), hlm.10 
2
 Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Prespektif Islam, ( Jakarata : Kementrian Agama RI, 

2011), hlm. 23-24 
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fungsi tersebut sekaligus mewujudkan terbentuknya keluarga bahagia, sejahterah, 

dan damai alias keluarga yang sakinah, banyak cara yang dapat dilakukan, salah 

satunya adalah dengan menanamkan pengasuhan anak dalam keluarga dengan 

cara yang tepat dan sesuai dengan agama Islam. Buku Anakku Bahagia Anakku 

Sukses karya Mohamed A. Khalfan, setelah penulis analisa terdapat banyak 

penjelasan mengenai pengasuhan anak dalam keluarga muslim melalui metode 

pendidikan anak dalam keluarga. Penjelasan tersebut tertulis secara jelas dari 

catatan Mohamed A. Khalfan dalam bentuk teori yang telah dianalisanya hinggga 

saran sekaligus pendapat dari Mohamed A. Khalfan, dan penjelasan tersebut juga 

terukir dalam bentuk pengalaman pribadi Mohamed A. Khalfan dan berbagai 

cerita singkat yang ditulis oleh Mohamed A. Khalfan. 

A.  Metode dengan Keteladanan 

Metode keteladanan identik dengan metode dengan mencontohkan 

hal dan perbuatan atau perilaku yang positif kepada anak untuk kemudian ia 

tiru dan lakukan. Seorang anak laki-laki akan cenderung meniru perilaku 

ayahnya, begitupula seorang anak perempuan akan cenderung meniru 

perilaku sang ibu. Perilaku ini dilakukan untuk menangkal perasaan “kecil” di 

dalam dirinya. Hal tersebut dilakukan untuk menegaskan dirinya sendiri dan 

anggota keluarga yang lain. Si anak mencoba meniru dalam hal perilaku dan 

tindakan, karena ia tidak bisa meniru secara fisik.
3
 

Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa semua hal yang dilakukan oleh 

seorang anak semua berasal mula dari orang tua anak tersebut. Seperti halnya 

                                                             
3
 Mohamed A. Khalfan, Anakku Bahagia, Anakku Sukses, terj. Taufiqqurahman ( Jakarta: 

Pustaka Zahra, 2004 ), hlm.39-40 
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karakter dan perilaku yang dimiliki anak. Dalam bagian awal Mohamed A. 

Khalan menuliskan bahwa orang tua wajib mencontohkan sikap pengendalian 

emosi sebagai dasar untuk membentuk anak yang memiliki kepribadian yang 

baik. Para orang tua yang cenderung berlaku emosional secara berlebihan 

akan mempengaruhi anaknya yang juga mencermati dan meniru perilaku 

reaksi orang tuanya dalam berbagai keadaan. Pikiran yang tenang, jika suatu 

kali terjatuh kepada sikap frustasi, maka hanya akan bersifat sementara saja, 

karena pikiran tersebut akan segera tertata kembali. Orang tua harus 

mencontohkannya kepada anaknya mengenai hal ini, walaupun orang tua atau 

dewasa cukup baik dalam hal pengendalian emosi di saat-saat yang darurat.
4
 

 Penggunaan metode keteladanan ini ditulis oleh Mohamed A. 

Khalfan sebagai cara untuk menjauhkan anak dari rasa rendah diri atau 

inferiority complex , melatih anak bersedekah atau tolong-menolong, dan 

untuk melatih atau mengajarkan anak untuk memelihara prasangkanya. 

1.  Keteladanan dengan menjauhkan anak dari rasa rendah diri. 

Mohamed A. Khalan mengatakan bahwa keteladanan dengan 

mencontohkan sangat dekat dengan rasa rendah diri. Sikap rendah diri 

dilatar belakangi pemikiran bahwa orang lain melihat dirinya rendah.
5
 

Hal tersebut terjadi akibat ada suatu bentuk keterpengaruhan yang 

berlebihan pada diri seseorang. Mengatasi rasa rendah diri adalah salah 

satu hal penting yang harus dilakukan untuk membentuk kepribadian 

yang bagus pada diri anggota keluarga terutama anak. Keteladanan untuk 

                                                             
4
 Ibid, hlm. 8 

5 Ibid, hlm. 38 
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menangkal sikap rendah diri dikemukakan Mohamed A. Khalfan dalam 

pendapatnya berikut: 

“Hal yang paling penting, hendaknya para orang tua 

atau anggota keluarga tidak menunjukan perilaku menyinggung 

atau menyakitkan (atau marah) terhadap perilaku kerilu si anak, 

misalnya mengenai penampilan fisiknya. Tindakan tersebut 

merupakan perilaku yang kejam bila kemarahan tersebut 

dilakukan oleh si ayah terhadap anak perempuannya, dan akan 

jauh leih buruk bila kemarahan tersebut dilakukan pada saat 

saudara-saudara atau teman-temannya juga berada di tempat 

tersebut (dan melihatnya dimarahi).”  

 

Lebih lanjut lagi Mohamed. A. Khalfan menuliskan bahwa  : 

“Keluarga merupakan satu-satunya dunia  anak dan 

orang tuanya adalah satu-satunya penutan dalam dunia anaknya. 

Apabila anak menyaksikan pertengkaran antara kedua orang 

tuanya, maka kejadian tersebut akan menghilangkan presepsi 

tentang dunia yang indah dan kesan yang baik terhadap kedua 

orang tuanya. Lalu mereka akan mencari idola di luar rumahnya 

dan kemudian menirunya.”
6
 

 

Dari kutipan tulisan di atas dapat dikatakan menyingung dan 

marah atau menyakiti diri seorang anak bukan hanya berdampak pada 

rasa sakit yang diterima seorang anak akantetapi akan memberikan 

contoh sikap yang akan ditiru seorang anak, atau bisa dikatakan anak 

akan merasa rendah karena selalu diberikan marah dan peringatan yang 

menyakitkan. 

Salah satu contoh yang dikemukakan oleh Mohamed A. Khalan 

mengenai keteladanan mempengaruhi rasa rendah diri adalah berikut  : 

“ Seorang anak laki-laki akan merasa tersanjung bila 

sekelompok anak lain yang lebih tua yang saat itu tengah 

merokok menawarkan rokoknya. Bagi si anak kecil tadi, 

                                                             
6 Ibid, hlm. 55-56 
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sekelompok anak yang lebih tua tersebut merupakan kelompok 

„elite‟, karena tidak banyak anak yang pada usia tersebut yang 

sudah merokok. Merokok baru pertama kali dilakukan oleh si 

anak kecil dalam hidupnya. Anak kecil tersebut berusaha 

menyembunyikan derita batuk yang diiringi dengan rasa mual 

akibat rokok tadi. Dia merasakan kesenagan. Namun, 

sekelompok anak yang usianya lebih tua tadi yang memamerkan 

kebiasaan orang dewasa (merokok) akan tetap memandang anak 

kecil itu lebih rendah (inferior) dari mereka. Pandangan ini 

kemudian menyebabkan anak yang lebih kecil tadi mengisap 

rokok lebih banyak lagi, sehingga akhirnya tumbuh menjadi 

seorang perokok.”
7
 

 

Dalam paragraf tersebut dapat dikatakan bahwa seorang anak 

sebenarnya hanya mengharapkan pengakuan dari orang yang paling 

dipercaya olehnya terutama orang tua. Pengakuan tersebut akan 

menyebabkan perasaannya yang merasa rendah menjadi lebih meninggi 

karena tersanjung dan terhormat. Seperti tulisan yang dikemukakan 

dalam buku Anakku Bahagia Anakku Sukses berikut : 

 “Satu lagi persoalan karakter banyak diidap oleh orang muda 

yang terpengaruh budaya, yaitu perilaku meniru orang-orang yang 

dianggap punya kehormatan (reflection of the importance), 

misalnya para seleberitas, musikus, aktor, dan olahragawan. Anak 

muda seperti ini dengan bangga meniru dan memamerkan 

perilaku serta penampilan para seleberitas tersebut. Para peniru 

ini melakukannya untuk mendapatkan pantulan „nilai kehormatan‟ 

dari seleberitas yang ditirunya karena mereka melihat dirinya 

(atau mereka berkeyakinan bahwa orang lain melihat dirinya) 

tidak mempunyai nilai kehormatan diri yang memadai (identitas 

pribadi).”
8
 

 

 Banyaknya anak muda yang menjadikan orang lain sebagai 

contoh dari sikapnya bermula karena keluarga hanya memberikan 

                                                             
7Ibid, hlm. 38-39 
8 Ibid, hlm. 49-50 
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perintah saja bukan contoh secara nyata. Sehingga perintah tersebut 

hanya akan menyakiti hati anak apabila dilakukan dalam keadaan tidak 

sabar atau marah. Kemudian anak akan merasa rendah dan tidak dihargai. 

Kehati-hatian orang tua dalam memperlakukan anaknya merupakan 

metode keteladanan yang dapat menghindarkan anggota keluarga dari 

rasa rendah diri. 

2.  Keteladanan dengan mengajarkan bersedekah. 

Salah satu target membangun watak anak menurut Syaikh 

Khalid Abdurrahman Al-Ikk adalah tolong-menolong. Tujuannya untuk 

membiasakan anak agar suka memberi, suka melakukan kebaikan dan 

mencintai orang lain. Juga untuk menguatkan semangat tolong-menolong 

dan cinta kebaikan dalam jiwanya, mendorong untuk turut serta dan 

berbaur dalam kehidupan bermasyarakat sehingga ia terbiasa untuk 

berkorban dan tangannya terbiasa menyantuni, serta emberikan motivasi 

kepadanya agar suka berkorban. Begitu pula suka mendahulukan orang 

lain sehingga terwujudlah maksud dari solidaritas sosial dan 

memperkokoh semangat tenggung jawab bersama di dalam dirinya dan 

tolong menolog dengan sesama anggota masyarakat.
9
 

Salah satu wujud dari tolong-menolong adalah bersedekah. 

Bersedekah wajib dijadikan contoh oleh orangtua kepada anak apabila 

menginginkan anak memiliki watak atau karakter yang mulia. 

Keteladanan dengan mengajarkan bersedekah dicontohkan dalam 

                                                             
9
 Syaikh Khalid Abdurrahman A., Pedoman Pendidikan Anak : Menurut Al-Quran dan 

Sunnah, terj: Umar Burhanudin, ( Surakarta: Al-Qowam, 2010), hlm.76 
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penggalan cerita yang tertulis dalam bab 20 buku Anakku Bahagia 

Anakku Sukses  berikut ini :  

“Seorang janda miskin berkunjung ke rumah seseorang untuk 

memohon bantuan keuangan. Dalam kunjungan tersebut janda 

miskin membawa serta putrinya. Keluarga yang dikunjungi 

memiliki seorang putra yang berusia lebih sedikit lebih tua putri 

janda miskin itu. Anak laki-laki tersebut dengan terburu-buru 

mengumpulkan mainnanya dan membawa ke depan untuk 

mengajak si putri kecil tadi bermain. Putri janda miskin itu 

kemudian tertarik pada suatu jenis mainan yang ada di depannya, 

walaupun mainan tersebut sebenarnya sudah tidak begitu bagus 

lagi dan tampak usang. Ia bermaksud memainkan mainan 

tersebut ketika ibunya sudah berdiri hendak pulang, namun 

mainan kecil yang dipegang oleh putri kecil si janda miskin itu 

langsung direbut kembali oleh putra keluarga 

tersebut.Sebenarnya, putri si janda miskin tadi bertingkah biasa 

saja, layaknya seorang anak kecil yang tertarik pada ragam jenis 

mainan. Begitu juga dengan sikap tidak mau berbagi dari rekan 

bermainnya, putra dari pihak keluarga yang dikunjungi. Hal 

tersebut merupakan sesuatau yang biasa saja. Sesungguhnya hal 

ini terjadi karena orang tua tidak mengajarkan sejak dini kepada 

anaknya untuk bisa berbagi dengan orang lain, dalam banyak 

urusan. Akibatnya, anak keluarga tersebut tidak membolehkan 

mainannya dipinjam oleh rekan bermainnya dan ia akan 

mengabaikan omongan orang tuanya yang memintanya untuk 

berbagai. Sebentar kemudian, setelah rekan bermainnya pergi, 

anak keluarga tersebut sudah tidak memperdulikan lagi mainan 

yang dipersengketakan.”
10

 

 

 Dalam tulisan di atas sudah dijelaskan bahwa anak dari keluarga 

yang dipinjami uang tidak pernah diajarkan untuk berbagai atau saling 

menolong oleh orangtuanya. Sehingga anak tersebut kurang memiliki 

rasa simpati untuk ikut membagi kebahagiaan dengan anak janda yang 

berkunjung tersebut. Mengajarkan anak untuk berbagi tidak hanya 

                                                             
10 Mohamed A. Khalfan,  Anakku Bahagia, Anakku Sukses, hlm. 147-148 
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dilakukan atas dasar perintah atau nasihat saja tetapi contoh perbuatan 

nyata akan lebih banyak dapat mempengaruhinya. 

 Metode dalam mengajarkan sedekah kepada anak dapat 

dilakukan seperti tulisan dalam buku Anakku Bahagia, Anakku Sukses 

berikut : 

“ Anak harus diberikan kesempatan untuk melakukan sedekah, 

yakni dengan memberikan uang untuk itu kepadanya dan 

dilakukan dibawah pengawasan orang tuanya. Si anak harus 

mendapatkan pengalaman empiris berupa perbuatan 

memberikan uang zakat atau sedekah kepada pihak yang 

membutuhkan. Ketika ia tumbuh besar, perkembangannya akan 

sangat dipengaruhi oleh kenangan-kenangan masa kanak-

kanaknya. Perbuatan memberikan zakat atau sedekah kepada 

orang lain akan menjadi kenangan yang sangat terkait erat 

dengan kenangan terhadap orang tuanya, tatkala nantinya 

mereka sudah meninggal.”
11

 

  

Keteladanan dalam bersedekah adalah mengajarkan untuk 

membahagiakan orang lain, berpikir untuk bahagia bukan hanya untuk 

dirinya sendiri akantetapi juga orang lain. Ketika orangtua ingin 

mengajarkan anaknya bersedekah seperti paragraf diatas orang tua bisa 

melakukannya dengan merencanakannya terlebih dahulu seperti selalu 

mengusahakan menyediakan alokasi dana untuk sedekah walau 

jumlahnya tidak banyak. 

3.  Keteladanan untuk memelihara prasangka. 

Satu lagi metode keteladanan yang terdapat dalam buku Anakku 

Bahagia Annakku Sukses adalah keteladanan untuk memelihara 

                                                             
11 Ibid, hlm. 151 
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prasangka. Keteladanan dalam memelihara prasangka tercantum dalam 

tulisan buku Anakku Bahagia Anakku Sukses berikut : 

 “Orang tua jangan berprasangaka buruk di depan anak-anaknya 

seperti yang lazim banyak terjadi. Berprasangka buruk dapat 

menyebarkan racun kebencian, penghinaan, bahkan lebih buruk 

lagi. Jangan tunjukan prasangaka buruk terhadap suatu kelompok 

atau masyarakat hanya karena mereka berbeda dan bukan bagian 

dari kita dari segi budaya, warna kulit, atau keyakinan. Memang 

orang tua sering bersikap terbuka dalam menunjukan prasangaka 

mereka di depan anak-nak. Anak-anak pun cenderung 

mempercayai begitu saja perkataan orang tua mereka dan 

menerimanya sebagai anggapan yang benar dam memiliki alasan. 

Lebih buruk lagi, anak-anak menanggapinya sebagai hal yang 

biasa , lalu bersikap sama seperti orang tuanya.”
12

 

  

Orang tua tidak perlu untuk memunculkan perasaannya ketika 

sedang berburuk sangka kepada orang lain di depan anggota keluarga 

apalagi anak mereka. Bahkan orang tua seharusnya perlu untuk meredam 

perasaan tersebut sehingga akan hilang perlahan-lahan. Dalam tulisan di 

atas dijelaskan bahwa orang tua yang mudah mengatakan prasangka 

karena terdapat perbedaan pada diri orang lain akan berdampak buruk 

pada keyakinan yang akan anak terima. Sebab seorang anak yang masih 

kecil hanya akan memperayai dan melihat apayang dikatakan dan 

dilakukan orang tuanya. 

Menampilkan perasaaan berburuk sangka kepada orang lain 

sama saja mencontohkan anak sebagai seorang “tukang tuduh”. Anak-

anak yang dibiarkan berburuk sangka, seiring waktu berjalan sifat benci 

                                                             
12 Ibid, hlm. 211-212 
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akan muncul dari dalam dirinya. 
13

 Seseorang yang memiliki sifat mudah 

berprasangka buruk akan mudah untuk mendapat masalah dari segala 

aspek dikehidupannya, termasuk dalam kehidupan berumah tangga.  

Untuk itu, memelihara prasangka anak sejak masih dini sangat perlu 

dilakukan agar munumbuhkan sifat yang selalu positif ke depannya dan 

agar anak jika sudah tumbuh dewasa dan berkeluarga akan mampu 

menjaga diri dan pikirannya dan terhindar dari masalah. 

B. Metode dengan Pembiasaan  

Hampir semua perilaku seseorang yang dewasa lakukan dan selalu 

melekat pada dirinya merupakan kebiasan yang telah ada sejak lama. 

Mohamed A. Khalfan dalam bukunya Anakku Bahagia Anakku Sukses 

banyak menontohkan penggunaan metode dengan pembiasaan dalam 

bukunya tersebut. Penulis telah merangkum contoh-contoh tersebut menjadi 6 

macam yaitu : melatih anak berpikir, melatih cara berdialog dengan baik, 

melatih penggunaan bahasa non-verbal (bahasa tubuh), mengajarkan anak 

tentang waktu, melatih anak beribadah, dan mengajarkan kebiasaan membaca. 

1.  Melatih dan membiasakan anak berpikir 

Pentingnya kebiasaan berpikir untuk diberikan kepada anak 

disampaikan oleh pesan dalam bab 1 buku Anakku Bahagia Anakku Sukses 

berikut ini : 

“Libatkanlah anak anda, latihlah ia membuat keputusan atas 

persoalan-persoalannya sendiri, walaupun ia juga harus  tetap 

memahami bahwa keputusan akhir berada pada orangtuanya. 

Misalnya, apakah ia lebih memilih berangkat dengan bus 

                                                             
13 Ibid, hlm. 212 
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sekolah yang bertempat duduk lebih banyak atau bus sekolah 

dengan tempat duduk lebih sedikit? Mengapa ? Ia lebih suka 

membawa makanan siang yang dibungkus dalam kotak atau 

membawa uang untuk membeli makan siang di kantin 

sekolah?”
14

 

 

Dari pesan yang tertulis diatas telah jelas dikatakan bahwa orang 

tua tidak dapat sepenuhnya mengambil keputusan atau pilihan untuk 

permasalahan yang terjadi kepada anaknya. Orang tua harus menyerahkan 

dan melihat terlebih dahulu keputusan atau pilihan yang dimiliki anaknya. 

Selanjutnya Mohamed A. Khalfan menjelaskan bahwa seseorang anak 

yang diajarkan untuk berbikir akan melakukan banyak hal daripada 

sekedar berpikir. Di dalam al-quran dijelaskan bahwa : 

خِلٌٌ وفًَِ الْرَْْضِ لطِعٌَ متُجَاَورِاَتٌ وجَنََّاتٌ منِْ أعَنْاَبٍ وزَرَعٌْ ونََ 

صنِوْاَنٌ وغَرٌَُْ صنِوْاَنٍ سٌُمْىَٰ بمِاَءٍ واَحدٍِ ونَفُضَلُِّ بعَْضهَاَ علَىَٰ 

 بعَْضٍ فًِ الْكُْلُِ ۚ إنَِّ فًِ ذلَٰنَِ لَاٌََتٍ لمِوَمٍْ عٌَمْلِوُنَ 

Artinya : “Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 

berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan 

pohon kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami 

dengan air yang sama, tetapi Kami lebihkan yang satu dari yang 

lainnya dalam hal rasa. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berfikir.”
15

 

 

 Dari ayat di atas dapat dikatakan bahwa agama Islam adalah 

agama yang menuntut manusia untuk mengunakan akal pikirannya. Sebab 

juga karena akal pikiran manusia menjadi berbeda dengan mahluk-mahluk 

                                                             
14 Ibid,. Hlm 5 
15

 Al -Quran 13: 4, Semua terjemahan diambil dari Kementrian Agama RI, Al-Quran dan 

Terjemahannya,  (Bandung: Syaamil Quran, 2011)  



91 
 

lain ciptaan Allah SWT. Sudah semestinya orang tua perlu memahami 

kebutuhan anak untuk berpikir dengan drinya sendiri. Salah satu dari 

tujuan pendidikan yang dilakukan untuk anak menurut ajaran Islam adalah 

dapat berdiri sendiri.
16

 Dapat berdiri sendiri bukan berati tidak butuh 

bantuan orang lain atau bisa dikatakan anti sosial. Dalam kehidupan 

pastilah tidak luput dengan kebutuhan yang diperlukan. Oleh karena itu 

melatih anak berdiri sendiri dapat dimulai dari melatih dan membiasakan 

anak untuk berpikir. Waktu yang terus berjalan maju pasti akan terus 

menuntut seseorang untuk bisa beradaptasi dari kebutuhan yang terus 

mengikuti waktu tersebut. 

2.  Membiasakan anak berdialog dengan baik  

  Salah satu kebiasaan yang harus ditanamkan oleh anak menurut 

Mohamed A. Khalfan adalah membiasakan anak berdialog dengan baik. 

Penulis akan menjabarkan beberapa penjelasan mengenai hal ini karena 

akan menyambung dengan metode dialog yang dibahas pada bagian E. 

Mengenai membiasakan anak berdialog dengan baik tertulis pada bab 19 

buku yang berisi : 

“Kebiasaan yang berupa ketidak mampuan mengendalikan 

lontaran-lontaran ungkapan yang kurang pantas sebenarnya 

merupakan sebuah kelemahan bagi diri seseorang. Individu yang 

memiliki kebiasaan buruk yang demikian, pada saat bersamaan, 

tidak bisa menjadi pribadi yang memiliki karakter yang bagus 

dan kuat walau bagaimanapun kaya atau terdidiknya individu 

tersebut. Pribadi yang memiliki karakter buruk seperti itu akan 

terlihat kecil dan tidak bermakna. 

                                                             
16

 Aisyah Dachlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama Dalam Rumah 

Tangga, (Jakarta: Jamunu:, 1969), hlm. 129 
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Kebiasaan buruk ini bermula dari lingkungan rumah sejak ia 

kecil sewaktu ia menyaksikan ayahnya melakukan kebiasaan 

buruk yang sama atau di saat si anak bermain bersama rekannya 

yang kebetulan berperangai buruk di lingkungan sekolah atau 

tempat olah raga nya, dan kebetulan orang tuanya lupa 

membenahi kebiasan buruk yang dialami anaknya sejak awal.”
17

 

 

 Dari tulisan di atas dijelaskan bahwa seseorang yang memiliki 

kebiasaan berkata dengan kata dan kalimat yang tidak baik, akan dinilai 

sebagai pribadi yang memiliki nilai yang tidak baik pula dalam masyarakat, 

walaupun seseorang tersebut memiliki kelebihan yang melekat padanya. 

Seseorang yang terbiasa dengan lontaran kata-kata kasar ketika berbicara 

akan memiliki nilai minus saat masyarakat umum melihatnya. Menurut 

penulis walaupun seseorang itu sebenarnya bukan orang yang „jahat‟ tetapi 

hanya orang yang bersikap normal sepeti masyarakat lainnya, ketika 

seseorang tersebut memiliki kebiasaan berkata kasar akan tetap dipandang 

minus oleh masyarakat. 

Seseorang yang menginginkan pengakuan, kredibilitas, ikatan 

pernikahan kokoh, dan kepercayaan, di butuhkan etika. Bahasa yang 

bermartabat merupakan etika.
18

 Salah satu yang bisa dilakukan oleh orang 

tua adalah memberitahu mengenai arti dari kata-kata yang memang berarti 

buruk sejak masih dini. Tentu saja ketika orang tua ingin membuat 

anaknya terbiasa dengan dialog yang baik orang tua harus melakukan 

kebiasaan itu terlebih dahulu. 

                                                             
17

 Mohamed A. Khalfan, Anakku Bahagia Anakku sekses, hlm. 143-144 
18 Ibid, hlm. 145 
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3.  Membiasakan dan melatih penggunaan bahasa non-verbal (bahasa 

tubuh) 

Membiasakan dan melatih anak dengan menggunakan bahasa 

non-verbal (bahasa tubuh) tertulis dalam cerita yang terdapat pada bab 4 

buku sebagai berikut : 

“Seorang ibu dari suku indian duduk di lantai dengan 

menyelonjorkan kakinya lurus ke depan. Dia baringkan bayinya 

di atas pangkuannya dengan kepala  si bayi bersandar dilututnya. 

Lalu, gerakan latihan atau “ritual”memijat dan membelai 

seluruh tubuh bayi dimulai menggunakan minyak. Ini 

merupakan wujud kasih sayang dan kebahagiaan yang sangat 

besar; ini berlangsung terus-menerus. Sang ibu tidak merasakan 

letih bahkan hingga minyak habis. Seluruh tubuh bayi pun 

memberikan respon kepada ibunya yang membelainya, seperti 

seekor anak kucing yang mengeong ketika lehernya 

digelitik.Saya menyebutnya budaya „sentuh dan ikat hatinya‟ 

karena tindakan tersebut dapat menumbuhkan perasaan taat dan 

kesetiaan bayi kepada ibunya dan keluarganya, di mana hal ini 

akan sangat berguna di saat ia memasuki masa dewasanya.”
19

 

  

Dari paragraf di atas telah disebutkan bahwa dengan 

membiasakan menggunakan bahasa tubuh bagi anak akan sangat 

bermanfaat untuk mewujudkan perasaan kasih sayang yang lebih dalam. 

Mohamed A. Khalfan menyebutkan bahwa kualitas hidup seseorang 

ditentukan ketika masa kanak-kanak. Saat ia masih disusui, disentuh, dan 

dibelai. Wujud perasan kasih sayang yang dalam ini akan sangat 

bermanfaat ketika seorang anak terus tumbuh dewasa dan memiliki 

keluarga. Keluarga yang penuh kasih sayang dan kesetiaan tidak mungkin 

tidak teruwujud baginya. 

                                                             
19 Ibid, hlm. 27-28 
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4.  Melatih menggunakan waktu 

Pentingnya mengajari dan melatih menggunakan waktu, tertulis 

dalam pesan yang dikisahkan pada bab 9 buku, yang berisi : 

“Seorang pria berusia delapan puluh tahunan dalam suatu 

percakapan bisa menyampaikan kepada anaknya pada suatu 

akhir pekan yang santai, tentang acara keluarga yang 

berlangsung pada saat usianya masih dua puluhtahunnan dan 

ayahnya masih sebagai kepala keluarga. Ceritanya hingga akhir 

tampak jelas dan nyata. Ekspresi di wajahnya tampak hidup 

seolah-olah tengah berlangsung konstruksi kejadian tersebut di 

depan mata kepalanya. Kemudian anehnya, setelah terdiam dan 

termenung beberapa saat, orang tua tersebut bangkit dari tempat 

duduknya, masih dalam kondisi berpikir keras, ia berdiri dan 

pelan-pelan berjalan menuju kamarnya untuk beristirahat.  

Tidak mudah untuk menerka mengapa orang tua tersebut diliputi 

pikiran serus dan ekspersi yang berat dan sedih. Orang tua 

tersebut merasakan seolah-olah kejadian tersebut baru terjadi 

kemarin dan hari ini sudah berubah menjadi sangat tua, dan 

mungkin besok, kuburan benar-benar merupakan tempat 

tinggalnya. Rentan waktu enam puluh tahunan sejak kejadian 

tersebut terasa seperti hanya 24 jam baginya. Inilah yang 

sebenarnya dimaksudkan oleh Al-Quran untuk direnungkan.”
20

 

  

Kisah di atas telah jelas menerangkan tentang pentingnya 

menjaga waktu yang kita miliki. Kebiasaan menjaga waktu harus 

ditanamkan kepada anak kita sejak usia dini, hal tersebut akan sangat 

bermanfaat mencegah perasaan yang sangat menakutkan yaitu penyesalan 

yang pasti datang. Al-quran telah menjelaskan dalam surat al Mu‟minun 

ayat 112-114 :  

                                                             
20 Ibid, hlm. 74-75 
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لاَلوُا لبَثِنْاَ وٌَمْاً أوَْ بعَْضَ  (١١١)لاَلَ كمَْ لبَثِتْمُْ فًِ الْرَْْضِ عدَدََ سنِنٌِاَ 

لاَلَ إنِْ لبَثِتْمُْ إلََّّ للَِلًً ۖ لوَْ أنََّكمُْ كنُتْمُْ (١١١)وٌَمٍْ فاَسأْلَِ العْاَدنٌَِّ 

 (١١١)تعَلْمَوُنَ 

Artinya : “ Dia (Allah) berfirman: „ Berapa tahunkah lamanya 

kamu tinggal di bumi? ‟ . Mereka menjawab: „Kami tinggal (di 

bumi) sehari            atau setengah hari, maka tanyakanlah 

kepada mereks yang menghitung‟. Allah berfirman: „Kamu 

tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar saja, jika kamu 

benar-benar mengetahui‟.”
21

 

 

Semua kegagalan bermula dari menyiayiakan waktu, atau akibat 

dari menyiayiakan waktu yang seharusnya tepat untuk bekerja. Maka dari 

itu, manfaatkan waktu untuk meraih kebaikan-kebaikan dalam hidup 

termasuk kewajiban syar‟i. Bahkan islam memenuhi hidup ini dengan 

amal, berusaha, bersungguh-sungguh dan bekerja keras untuk menggapai 

dua kebahagiaan dunia dan akhirat.  

Jika ada bahaya di dunia ini yang mengancam kehidupan 

manusia dan harus dijaga serta diwaspadai, maka itu adalah membuang-

buang waktu untuk kesia-siaan, kelalaian, dan main-main. Hal tersebut 

patut untuk diwaspadai dengan menjadikan hal tersebut sebagai hal 

menyakitkan dan yang paling dibenci. Orang akan menjadi seseorang yang 

beruntung dan bersungguh-sungguh apabila mampu melakukannya. Sebab, 

setiap orang yang bersungguh-sungguh pasti mendapat hasil. Bahkan islam 

                                                             
21 Al -Qu‟ran 23:112-114 
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memenuhi hidup ini dengan amal, berusaha, bersungguh-sungguh dan 

bekerja keras untuk menggapai dua kebahagiaan dunia dan akhirat.
22

 

 Kewajiban pertama seorang muslim terhadap waktu adalah 

menjaganya sebagaimana ia menjaga hartanya, bahkan harus lebih. Ketika 

seseorang menyia-nyiakan waktu akan lebih berbahaya daripada 

menghambur-hamburkan harta seacara tidak benar. Orang-orang yang 

memboroskan waktunya itu lebih layak disebut merugi, karena harta yang 

hilang bisa dicari sedangkan waktu apabila telah hilang maka tidak akan 

bisa diganti. Ia harus berusaha keras bagaimana bisa mengambil manfaat 

dari semua waktu yang ia miliki, untuk hal-hal yang bermanfaat bagi 

agamanya maupun dunianya, yang mendatangkan kebaikan bagi umatnya, 

serta meningkatkan nilai spiritual dan material dirinya. 
23

  

Salah satu yang harus dilakukan orang tua adalah memberitahu 

kepada anak apa arti sebenarnya dari masa depan. Masa depan adalah 

sesuatu yang harus dilihat dengan pandangan optimis. Secara naluri 

manusia memiliki ikatan dengan masa depannya, ia tidak bisa melalaikan 

atau meremehkannya. Ciri khas masa depan yang lain adalah semua yang 

datang padanya adalah dekat, meskipun orang mengira itu jauh dan masih 

lama. Islam telah mengajarkan kepada setiap muslim agar berhati-hati 

terhadap hari esoknya, menyiapkan bekal untuknya dan mengambil 

                                                             
22 Syaikh Khalid Abdurrahman A. , Pedoman Pendidikan Anak : Menurut Al-Quran dan 

Sunnah, hlm.549-550 
23 Ibid, hlm. 561-564 
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langkah waspada dalam menghadapi serta menempuh sebab-sebab yang 

memudahkan urusannya, entah itu urusan akhirat maupun duniawi.
24

  

Mengajarkan, melatih, dan membiasakan anak menjaga  waktu 

adalah salah satu hal terpenting yang harus dilakukan orang tua. Ketika 

anak telah membiasakan dengan menjaga waktu, inshaallah jalan 

kehidupannya akan lebih teratur dan yang lebih penting adalah keluarga 

yang telah menanamkan kebiasaan menjaga waktu kebahagiaan dan 

kedamaian akan bisa dirasakan. 

5.  Melatih dan membiasakan anak beribadah  

Membiasakan anak beribadah merupakan hal wajib yang harus 

dilakukan oleh orang tua kepada anaknya. Seperti yang tertulis dalam 

tulisan pada bab 8 buku Anakku Sukses Anakku Bahagia berikut : 

“Partisipasi pertamanya di dalam kegiatan religius berjamaah 

akan meninggalkan kesan mendalam di benaknya. 

Sesungguhnya, seseorang itu menjadi milik kenangan masa 

lalunya sendiri. Sebagian kenagan masa kanak-kanak akan 

selalu muncul, mengingatkan kembali pada peristiwa-peristiwa 

yang di lalui di masa kanak-kanak. Dan nanti, pada saatnya ia 

dewasa, ia akan teringat kembali peristiwa yang berada di alam 

sadarnya, yakni dengan menjaga kewajiban-kewajiban 

salatnya.”
25

 

 

Pentingnya pengalaman melaksanakan berbagai ritual ibadah anak 

dengan orang tuanya seperti shalat akan berdampak sangat positif bagi 

pembentukan kepribadian anak. Selain merasakan langsung pengalaman 

ibadah, orang tua juga sedang memberikan bentuk keteladanan bagi anak 

                                                             
24

 Ibid, hlm. 589-590 
25 Ibid, hlm. 68 
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dalam melakukan amal-amal yang baik. Semua pengalaman keagamaan 

tersebut merupakan usur-unsur positif yang akan menjadi bahan bagi anak 

untuk melakukan pembentukan kepribadian posistif kelak dikemudian hari 

seara sadar dan bertahap. 

 Kebersamaan anak dengan orang tuanya dalam melaksanakan 

ibadah merupakan pengalaman tersendiri bagi anak-anak. Terlebih ketika 

bulan suci ramadhan tiba, anak-anak senang ikut berpuasa dengan orang 

tuanya, meskipun ia belum kuat melaksanakan ibadah puasa itu sehari 

penuh. Kegembiraan yang dirasakan karena dapat berbuka puasa bersama 

dengan ibu bapak dan seluruh anggota keluarga, setelah itu mereka 

bergegas sholat maghrib, kemudian mereka pergi ke masjid atau mushola 

untuk melakukan shalat tarawih, amat menyenangkan bagi anak-anak dan 

remaja. Anak- anak yang masih kecil, umurantara 2-5 tahun ikut 

bergembira untuk melakukan shalat tarawih bersama kedua orang tuanya, 

meskipun mereka belum mampu duduk dan berdiri lama, sebagai mana 

orang dewasa. Semua pengalaman ibadah ini amatlah penting bagi upaya 

pembentukan  kepribadian positif terhadap agama bagi anak dan remaja.
26

  

Orang tua yang akan mengajak anak untuk mulai melakukan 

ibadah bersama harus memiliki perencanaan yang serius dan persiapan 

yang menarik bagi anak sehingga ia tertarik untuk memberikan 

perhatiannya. Keikutsertaan pertamakali anak dalam shalat berjamaah di 

masjid sebagai acara yang sangat menarik bagi anak, sehingga 

                                                             
26 Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Prespektif Islam, hlm. 217-218 
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menghasilkan kesan yang cukup penting dan menarik bagi anak. Untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal, orangtua harus menetapkan waktu 

jauh-jauh hari sehingga anak dapat mengomunikasikan hal itu di dalam 

keluarga dan bahkan bisa mempromosikannya kepada rekan-rekannya.
27

 

Lebih lanjut, Mohamed A. Khalfan menegaskan bahwa keterlibatan 

anak yang pertama di masjid hanya sebagai pengalaman pertama saja dan 

bukan merupakan awal dari keterlibatan rutinnya ke depan untuk 

meengikuti salat berjamaah. Kehadiran berikutnya bagi anak harus 

mempunyai jarak waktu, lebih baik lagi bila kehadirannya di masjid 

berikutnya disebabkan keinginan si anak sendiri. 
28

 

6.  Mengajarkan anak membiasakan membaca 

Salah satu yang termasuk dalam metode kebiasaan adalah 

membiasakan membaca. Membiasakan membaca adalah hal umum yang 

sudah banyak didengar orang untuk dilakukan. Sebab menjadi hal umum 

yang telah banyak didengar karena memang hal tersebut sangat penting. 

Membiasakan anak membaca ditunjukan dalam kisah singkat pada bab 10 

buku Anakku Bahagia Anakku Sukses berikut : 

“Seorang suami yang gelisah karena berada jauh dari rumahnya 

akan segera membaca surat-suratyang dikirimkan keluarganya. 

Sang suami itu lalu membaca surat-surat itu lagi. Bila sang 

suami yang gelisah tersebut orang yang tidak bisa baca tulis, dia 

akan menyuruh orang lain untuk membacakan surat-surat 

tersebut untuknya. Kemudian, orang yang diminta untuk 

membaca tersebut akan melipat dan  mengembalikan pada laki-

laki pemilik surat tersebut.”
29

 

                                                             
27 Mohamed A. Khalfan, Anakku Bahagia Anakku Sukses, hlm. 68-69 
28

 Ibid, hlm 70 
29 Ibid, hlm. 79 
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Paragraf di atas menjelaskan mengenai pentingnya membaca 

dalam kehidupan manusia. Seseorang yang langsung membaca surat yang 

ditunjukan untuk dirinya sendiri tentu sangat berbeda jika seseorang 

tersebut menyuruh orang lain untuk membacakan surat yang ditujukan 

untuk dirinya tersebut. Perbedaan tersebut ada di dalam proses memahami 

isi surat yang dibaca. Seseorang yang dibacakan suratnya oleh orang lain 

kecepatan membacanya bisa tidak sesuai dengan cara baca yang 

diinginkan, dibanding membacanya sendiri. Pikirannya akan selalu 

memperkirakan kata apa yang berikutnya ia akan dengar dan praktis 

menganggu kecepatannya dalam memahami.
30

Dalam kitab suci agama 

Islam yaitu Al-Quran, ayat pertama yang turun adalah tentang perintah 

untuk membaca. Hal tersebut terdapat dalam surat Al- Alaq ayat 1 sampai 

5. 

C.  Metode dengan Pengawasan 

Penggunaan metode dengan pengawasan yang terdapat dalam buku 

Anakku Bahagia Anakku Sukses telah penulis rangkum menjadi 3 macam 

yaitu : pengawasan keagamaan anak, pengawasan terhadap kehidupan sosial 

anak, dan  pengawasan sekolah anak. 

1.  Pengawasan keagamaan anak 

Hal yang utama diawasi oleh orang tua kepada anaknya adalah 

mengenai pemahaaman anak tentang Allah. Anak harus diberikan 

                                                             
30 Ibid, hlm. 80 
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pemahaman yang tepat mengenai Allah, dalam buku Anakku Bahagia 

Anakku Sukses tertulis pada bab 11 sebagai berikut : 

“ Karena Allah tidak kasat mata, namun nama-Nya sering 

disebut-sebut di lingkungan rumahnya, kecenderungan bagi si 

anak, hal tersebut akan membentuk gambaran mental yang 

disusun berdasarkan pemahaman yang dimiliki. Penjelasan 

sekilas mengenai konsep Tuhan yang demikian, dengan 

gambaran-gambaran emosi kemanusiaan yang diselamatkan 

yang disematkan dalam konsep tersebut dapat memberikah 

pemahaman yang keliru.”
31

 

 

 Penjelasan di atas menerangkan bahwa orang tua harus 

menjelaskan pengertian mengenai Allah dengan hati-hati dan tidak hanya 

sekali. Kehati-hatian orang tua dalam menjelaskan konsep tuhan menurut 

Mohamed A. Khalfan dilakukan dengan tidak menjelaskan mengenai 

Allah yang diidentikan sebagai pihak yang menghukum kesalahan 

manusia. Sebab apabila hal tersebut dilakukan akan membuat seorang 

anak berpikir membandingkan Tuhan seseorang tokoh yang sering 

menghukum, seperti guru yang sering menghukum para murid. Salah 

satu cara orang tua yang lebih baik daripada hal tersebut tertulis dalam 

buku Anakku Bahagia Anakku Sukses sebagai berikut : 

 “ Gambaran asal pemahaman tentang Allah diibaratkan 

layaknya seorang manusia dengan keberadaan fisik, citra, emosi, 

dengan berbagai gambaran kebutuhan dan keterbatasan yang 

disampaikan sudah harus bisa dihilankan. Dan hal ini mungkin 

dilakukan dengan memperkenalkan nama-nama-Nya yang indah 

pada si anak, termasuk nama-Nya yang menggambarkan sifat 

kemurahhatian, penyayang, mudah memaafkan, dan 

kedermawanan. Dari itu, akan berkembang konsep yang 

seimbang tentang Allah sebagai Zat yang mencintai dan dicintai, 

di samping itu pula ia merupakan Zat Yang Ditakuti bila 
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peraturannya dilanggar, yang dapat menyebabkan kemurkaan-

Nya. Semua itu ditempatkan dalam konteks ajaran tauhid.”  
32

 

 

Asmaul Husna sebagai nama-nama Allah yang indah merupakan 

alternatif yang lebih dari tepat untuk mengenalkan Allah kepada anak. 

Anak sangat menyenangi hal yang indah dan menyanangkan tentunya 

seorang anak akan lebih bisa memahami dengan benar mengenai Allah 

jika orang tua lebih dahulu mengenalkan nama-nama Allah yang indah 

pada anaknya. 

2.  Pengawasan kehidupan sosial anak 

Penulis merangkum dalam buku Anakku Bahagia Anakku 

Sukses bahwa pengawasan orang tua terhadap kehidupan sosial anak 

dilakukan dengan memberikan larangan dengan cara yang tepat. Dalam 

buku Anakku Bahagia Anakku Sukses pada bab 13 tertulis sebuah kasus 

singkat sebagai berikut : 

  “ Kedua orang tua menolak permintaan anak perempuan mereka 

yang meminta izin untuk bisa menghadiri pesta rekannya esok 

hari yang akan berlansung hinga larut malam. Lalu dua orang 

rekannya datang menjemputnya. Dengan berpakaian rapi, anak 

perempuan tersebut akhirnya berangkat juga, ia lupa pada 

larangan kedua orangtuanya. Sebenarnya, anak perempuan 

tersebut sebelumnya telah menunjukan kebiasaan buruk yang 

demikian, bahkan kebiaasan-kebiasaan yang lebih buruk lagi. 

Kenyataan, tindakan meminta izin dan berbuat apa yang 

direncanakan, terlapas apakah orang tua memberikan izin atau 

tidak, merupakan suatu hal yang rutin dilakukan oleh si anak, 

dengan maksud sekedar memberitahu kedua orang tuanya.”
33
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Mohamed A. Khalfan menuliskan bahwa penolakan yang 

dilakukan orang tua di atas tidak akan pernah bisa merubah keputusan 

anak tersebut untuk pergi sebab orang tua memberikan izin anaknya 

dengan semena-mena. Hal tersebut merupakan bentuk otoritas dari orang 

tua atau suatu bentuk kasih sayang orang tua dengan memberikan 

penolakan.
34

 Satu hal yang juga harus diingat menurut Mohamed A. 

Khalfan adalah pengawasan mengenai teman anak. Teman yang memiliki 

sisi buruk perangainya jauh lebih berpengaruh bagi anak dari pada teman 

yang baik perangainya. Pertemanan yang terjadi tersebut akan 

mendorong mereka melakukan hal-hal yang sering dilarang atau dibatasi 

oleh orang tua.
35

 

 Dalam buku dijelaskan bahwa cara yang tepat untuk mengatasi 

hal ini adalah dengan mengenal secara dekat teman-temannya dengan 

mengundang mereka datang ke rumah dan menjaga hubungan dengan 

mereka melelui anaknya.
36

 Selanjuntnya yang perlu diingat orangtua 

dalam memberikan larangan adalah mengenai kata “tidak” yang 

merupakan salah satu bentuk kasih sayang. Kata ini harus disampaikan 

secara jelas dan tegas, serta tetap kukuh dengan jawaban tersebut, 

jawaban tersebut harus merupakan jawaban yang adil dan hati-hati. 

Kemudian alasan jawaban tersebut disampaikan lengkap kepada anak. 

Pada awalnya, mungkin anak akan menampakan kemarahannya dan 
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merengek untuk sementara waktu, namun berikutnya ia akan terus-

menerus menghargai kewenagan orang tuanya.
37

 

 Orang tua sebaiknya bersikap terbuka dan penuh kasih sayang 

dan pengertian terhadap anak-anak. Dengan keterbukaan, maka anak-

anak akan mudah membuka diri dan menanyakan sesuatu yang tidak 

diketahuinya. Orang tua dapat memberikan pengertian yang amat 

berguna baginya, seperti : seks, narkotika, pergaulan bebas dan beberapa 

sifat yang tidak baik menurut tuntunan agama dan sosial.
38

 Orang tua 

harus membiasakan bertanya tentang apa masalah sedang dihadapi dan 

sedang dirasakan oleh anak. Apakah anak sedang merasa kecewa, apakah 

anak sedang merasa terkalahkan ataukah anak sedang merasa tersaingi. 

Semua perasaan itu akan ditunjukan kepada orang tuanya jika orang 

tuanya memberikan perhatian dengan bertanya dan empati.
39

 

 Kemudian satu hal lagi selain pemberian larangan dengan tepat  

adalah mengenai rasa bangga yang dimiliki anak. Dalam buku Anakku 

Bahagia Anakku Sukses disampaikan pada bab 131  berikut : 

“ Pada saat saya masih sekolah, saya mengetahui suatu keluarga 

yang melarang anaknya memakai sepatu yang bisa 

menimbulkan suara berisik ketika tengah berjalan. Jenis sepatu 

yang seperti itu termasuk yang jarang dipakai umumnya. Dan 

saya tidak mengetahui alasanya mengapa demikian. Bila benar 

bahwa hal demikian bisa memunculkan rasa superioritas 

terhadap orang lain di jalan, maka mari kita jaga anak-anak kita 

dari bahaya rasa bangga demikian.”
40

 

 

                                                             
37 Ibid, hlm. 102 
38 Drs. Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 1999), hlm. 102 
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Firman Allah dalam Al-Qur‟an surat al-Israa ayat 37-38 : 

ولَّ تمَْشِ فًِ الْرْضِ مرَحَاً إنَِّنَ لنَْ تخَرْقَِ الْرْضَ ولَنَْ تبَلْغَُ 

(١٣الجْبِاَلَ طوُلَّ )  

(١٣ذلَنَِ كاَنَ سئٌَِّهُُ عنِدَْ ربَنَِّ مكَرْوُهاً )كلُُّ    

  Artinya : “Dan janganlah engkau berjalan di  bumi ini dengan 

sombong, karena sesungguhnya engkau tidak akan menembus 

bumi dan engkau tidak akan mampu menjulang setinggi 

gunung.Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi 

Tuhanmu.”
41

 

 

 Allah tidak menyukai perilaku sombong atau bangga diri, dan 

perlu untuk orang tua untuk menjaga anaknya dari sifat tersebut. Tidak 

hanya tidak disukai oleh Allah Swt sikap sombong akan menjadi suatu 

karakter dan sikap yang sangat buruk dalam kehidupan baik untuk 

dirinya dan orang lain. Dalam lingkungan pergaulan tentu seorang anak 

yang memiliki sifat seperti itu akan dijauhi oleh teman-temanya bahkan 

dikucilkan. 

3.  Pengawasan kehidupan belajar anak 

Hal pertama yang penulis temukan dalam melakukan 

pengawasan kehidupan belajar dan prestasi anak adalah menemukan 

tujuan anak. Orang tua setidaknya harus mengetahui apakah anak 

memiliki sebuah cita-cita atau tidak, karena sebagian anak ketika pada 

masa tumbuh dewasa akan bingung menentukan apa yang ingin diraihnya. 

Akan tetapi  apabila sejak awal orang tua telah mengawasi cita-cita atau 
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tujuan anaknya, orang tua akan dapat mengarahkan pada masa atau tahap 

proses pencapaian cita-cita. Seperti yang tertulis dalam buku Anakku 

Bahagia Anakku Sukses pada bab 25 berikut : 

 “Normal bagi anak-anak jika mereka membicarakan impian 

mereka. namun, impian mereka tidak ( atau sedikit sekali ) 

memiliki dasar rasional dalam kehidupan nyata. Meski 

demikian, orang tua jangan menertawakan impian anak dan 

anggap saja itu sebagai bagian dari masa perkembangannya. 

Seandainya sang anak tidak menghilangkan impiannya ketika 

ia sudah beranjak dewasa, atau semakin lebih nyaman hidup di 

dalam impiannya, orang tua harus segera menantisipasinya. 

Anak-anak akan mencari terus hal-hal yang istimewa di luar 

keadaan normalnya. Kecemasan menghadapi kegagalan di 

dalam mencapai tujuannya dapat mendorong sang anak  

membuat dunianya sendiri sebagai pelarian, dan hal itu 

sangatlah disayangkan.”
42

 

 

 Menurut Mohamed A. Khalfan anak yang menginginkan 

tercapainya tujuan yang tepat dan nyata harus memahami dan menerima 

bahwa kenyataan menuntut ujian, tantangan, dan air mata. Semua itu 

akan akan membuat anak lebih banyak tahu tentang agama Islam dan 

berhenti bermimpi yang tidak sesuai kenyataan. Ketika telah mengenal 

Islam tujuan hidup yang sebenarnya dapat dimiliki. 

Selanjutnya dalam mengawasi belajarnya, orang tua tidak hanya 

menuntut anaknya untuk belajar setiap hari. Akantetapi, orang tua juga 

harus ikut terjun  dalam proses belajarnya tersebut. Seperti yang terdapat 

dalam buku Anakku Bahagia Anakku Sukses pada bab 26 berikut : 

“Ketertariakn orang tua terhadap tugas sekolah anaknya 

setidaknya dapat ditunjukan dengan melihat bukunya selama 

beberapa menit sebagai bentuk dukungan yang dapat menaikan 
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semangat belajarnya di rumah dan di sekolah. pujian memang 

tidak dapat diuangkan, tetapi  memiliki dampak besar bagi 

kejiwaan anak. Oleh karena itu, pujilah anak Anda agar ia dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan mendapat nilai yang 

tinggi.”
43

 

 

Dari paragraf di atas telah dijelaskan bahwa anak yang melakukan 

proses balajar sendiri dengan anak yang dalam belajarnya mendapat 

dukungan oleh orang tuanya akan lebih berhasil ketika orang tua ikut 

dalam prosesnya tersebut. Walaupun hanya sebentar orang tua dapat 

menaumbuhkan semangat belajarnya karena anak merasa orang tuanya 

menaruh kepercayaan pada dirinya. 

D. Metode dengan Nasihat 

Metode penggunaan nasihat menurut Mohamed A. Khalfan harus 

dilakukan secara adil dan ketika anak melakukan hal yang baik maka orang 

tua harus memberikan penghargaan. Dalam memberikan nasihat terhadap 

perilaku buruk anak, orang tua tidak boleh membanding-bandingkan dengan 

anak-anak lain seperti teman-temannya, saudaranya, dan tetangganya
44

. Rasa 

rendah diri akan rentan dimiliki seorang anak yang diberikan nasihat dengan 

cara yang salah. 

Penulis menemukan cara memberikan nasihat yang terdapat dalam 

buku Anakku Bahagia Anakku Sukses adalah dengan memberikan intruksi 

atau arahan satu kali saja. Seperti dalam cerita buku Anakku Bahagia Anakku 

Sukses berikut : 
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“ Beberapa tahun lalu, saya kedatangan tamu, yakni seorang bapak 

dan seorang putra yang datang berkonsultasi. Sang bapak 

memeperkenalkan dirinya sebagai juragan tanah. Sedangkan 

anaknya diperkirakan berusia 29 tahunan. 

Pada akhir konsultasi yang cukup memuaskan mereka tersebut, sang 

bapak mengatakan kepada anaknya apa yang harus dilakukan 

berkaitan dengan masalah yang dikonsultasikan. Bapak tadi 

menyampaikan intruksinya kepada anak ketika masih berada di 

hadapan saya, mungkin dengan maksud agar ia tidak salah dalam 

menyampaikannya, tepat sebagaimana yang baru kami 

diskusikan.Namun demikian, sepertinya diskusi dengan saya tidak 

begitu meyakinkan si bapak. Si bapak kembali mengulangi 

intruksinya. Bahkan kali ini, ia juga mengucapkan kembali beberapa 

kata, seperti waktu yang direncanakan, nama-nama orang dan tempat 

yang berkenaan dengan isi intruksi itu. semua itu terjadi berkali-kali 

hingga membuat saya merasa jengkel, namun saya mencoba 

menyembunyikannya, dan apa yang dilakukan oleh si bapak juga 

membuat si anak merasa bosan.”
45

 

 

 Dari cerita di atas dapat dikatakan bahwa mengulangi intruksi 

merupakan bukan hal yang baik. Memberikan intruksi secara berkali-kali 

pastinya akan membuat seseorang bingung. Mohamed A. Khalfan 

mengatakan bahwa orang tua yang memberikan intruksi kepada anaknya 

tanpa mengulanginya akan diberikan perhatian dari anak dengan serius, 

tertanam di benaknya, dan akan dipatuhi.
46

 

Helmawati menulisakan bahwa membatasi dalam memberikan 

nasihat merupakan salah satu sifat dari seorang pendidik. Ketika orang tua 

menginginkan memberikan pendidikan untuk anak berhasil maka sifat 

pendidik penting dimilikinya.
47

 Untuk itu orang tua harus mulai untuk 

memperbaiki pikiran bahwa pendidik adalah hanya guru di sekolah, tetapi 
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orangtua juga seorang guru karena siapa lagi yang bisa berperan menjadi guru 

anak di rumah selain orang tua.  

Selain menasehati dengan memberikan arahan satu kali, dalam buku 

terdapat mengenai memberikan nasihat dengan tidak memanggil nama anak 

dengan panggilan aneh. Seperti yang terdapat pada kasus dalam bab 21 buku 

Anakku Bahagia Anakku Sukses berikut ini : 

 “Sebagian anak yang sudah beranjak remaja memiliki kelemahan 

seperti mengompol. Ada orang tua yang kemudian melekatkan nama 

julukan, misalnya tukang ngompol, kepada anak itu dengan harapan 

anak itu tidak akan mengompol lagi. Namun bukanya harapan orang 

tua yang terwujud, melainkan anak itu akan semakin merasa malu 

dan semakin memperparah kelemahannya, yaitu mengompol. Lebih 

buruk lagi, julukan tukang ngompol itu terus melekat meskipun si 

anak sudah tidak mengompol lagi.”
48

 

 

Cara memberikan nasihat yang baik menurut Abdul Nashih Ulwan 

adalah dengan memberikan nama panggilan yang indah kepada anak. 

Memberikan julukan yang tidak baik seperti kasus di atas pastinya akan lebih 

berdampak buruk dan akan menjadikan siksaan seumur hidup bagi orang 

yang dijuluki dengan nama itu. Selain itu proses pemberian nasihat dengan 

julukan yang buruk tidak akan mempengaruhi anak untuk bisa berubah untuk 

menjadi lebih baik. 

Metode nasihat yang terdapat dalam buku Anakku Bahagia Anakku 

Sukses adalah mengarahkan anak dengan menjaga kepercayaannya. Hal 

tersebut terdapat dalam tulisan pada bab 30 berikut : 

“Ada seorang anak, yang usianya hampir empat tahun, di bawa 

ibunya berbelanja. Anak itu ingin dianggap sudah besar, sehingga 
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ibunya pun memberinya uang untuk membeli susu dan roti. Saat 

memberi uang ke tangan kanan anaknya, ibu itu berkata, “Uang ini 

untuk membeli roti.” Saat memberi uang ke tangan kiri anaknya, ibu 

itu berkata, “Uang ini untuk membeli susu.” Anak itu berlari senang 

ke dalam toko. 

Setelah sekitar sepuluh menit, ibunya mulai cemas dan ikut masuk 

ke dalam toko, lalu menemukan anaknya menanggis karena lupa 

uang di tangan sebelah mana yang seharusnya digunakan untuk 

membeli roti  dan uang di tangan sebelah mana seharusnya 

digunakan untuk mebeli susu. “Oh, sayang! Tidak apa-apa! Uang 

mana pun yang digunakan sama saja karena jumlahnya sama,” sahut 

ibunya sambil tertawa.”
49

 

 

 Dalam paragraf diceritakan bahwa ibu dari anak tersebut tidak 

mempermasalahkan apa yang menimpa anaknya dan menganggapnya sebagai 

hal yang lucu. Akan tetapi, anak tersebut tidak menganggapnya lucu. Sebab ia 

merasa kemampuannya tidak dipercayai oleh ibunya. Seorang yang merasa 

direndahkan tentu akan merasa kecewa dan malu. Dalam memberikan nasihat 

tentu perlu dilakukan dengan mengingat hal ini. 

Mohamed A. Khalfan mengatakan bahwa hilangnya kepercayaan 

anak kepada orangtuanya akan memberikan dampak bergelombang dalam 

rasa cinta, kesetiaan, dan kepatuhannya kepada mereka untuk jangka waktu 

tertentu. Apalagi jika kepercayaan disalahgunakan atau dibuat sebagai bahan 

lelucon.
50

 

E. Metode dengan Dialog 

Dialog dapat membuka kesempatan bagi anak untuk berbagi 

(sharing), tentang keadaan perasaannya, keinginan-keinginan, cita-cita, dan 

bahkan rahasia jauh dari lubuk hatinya. Untuk itu perlu dilakukan upaya oleh 
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orangtua untuk membuka sebuah dialog. Mohamed A. Khlfan dalam bukunya, 

Anakku Bahagia Anakku Sukses menuliskan cukup banyak metode yang 

dilakukan dengan dialog. Penulis telah merangkum menjadi 4 macam yaitu : 

berbicara dengan anak seperti layaknya dengan orang dewasa, mengajari anak 

berbagai bahasa, mengajari anak berkomunikasi dengan Allah, dan 

mengajarkan anak berbicara dengan bahasa yang tepat. Berbicara dengan 

anak seperti layaknya dengan orang dewasa bukan berarti memperlakukan 

anak seperti orang dewasa. Dalam kasus pada bab 2 yang terdapat dalam 

buku Anakku Bahagia Anakku Suses, diceritakan : 

 “Seorang anak, pada hari pertamanya di sekolah, mungkin akan 

meningalkan tempat duduknya, berjalan mendekati gurunya, lalu 

membisikan sesuatu yang tidak dapat dimengerti oleh gurunya. Si 

anak menggunakan kata-kata yang lucu untuk menunjukan kata 

„toilet‟ yan diajarkan oleh orang tuanya sewaktu balita. Bahkan 

mungkin pada usia  sekolah, si anak masih harus dininabobokan dulu 

sebelum tidur. ”
51

 

 Mohamed A. Khalfan mengatakan bahwa  orang tua harus berbicara 

kepada anaknya seperti kuantitas bicara kepada orang dewasa. Orang tua 

tidak dapat menanggap remeh kemampuan memahami yang dimiliki anak. 

Bahkan, seandainya kemampuan anak masih rendah, yang harus dilakukan 

oleh orang tua adalah berkomunikasi lebih banyak dengannya. Melalui hal ini 

akan dapat mengembangkan potensi diri anak dengan cepat.
52

 Penulis 

berpendapat bahwa anak berhak mendapatkan pembahasan terbuka mengenai 

hal yang sering dibahas oleh orang dewasa, tentu orang tua menjelaskan hal 
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tersebut dengan bahasa yang mudah mereka pahami. Bahasa yang digunakan 

harus selalu berkembang tidak „itu-itu saja‟.  

Selanjutnya Mohamed A. Khlfan menuliskan mengenai pentingnya 

belajar bahasa untuk dilakukan kepada anak. Seperti yang tertulis dalam bab 

3 buku Anakku Bahagia Anakku Sukses berikut : 

 “Para budak yang dibawa sepanjang perjalanan melintasi Samudra 

Atlantik dibaringkan dan diikat di atas bangku yang disusun, mirip 

ikan salmon yang dikalengkan. Mereka secara periodik harus di 

bawa ke dek bagian atas untuk mendapat latihan fisik dan terpaan 

sinar matahari yang memang sangat dibutuhkan. Satu-satunya 

senjata yang para budak tersebut mungkin dapatkan, dan ini ditakuti 

oleh kapten kapal berserta para awak kapalnya, adalah pengetahuan 

para budak tersebut terhadap lebih dari satu jenis bahasa suku. 

Mereka dikirim dalam berbagai kelompok yang terdiri dari suku-

suku yang berbeda, di mana hal ini ditunjukan untuk mematahkan 

upaya pemberontakan.  Hal ini disebabkan dalam sebuah komunikasi 

terdapat kekuatan. Semakin luas komunikasi dilangsungkan, akan 

semakin kuat landasan kekuatan itu.”
53

 

 

 Bahasa lahir dalam dunia interaksi manusia, dia ditetapkan dan 

sekaligus sebuah kesadaran intersubjektif.
54

 Dalam interaksi keseharian orang 

dapat menggunakan bahasa untuk tujuan-tujuan yang bersifat personal. 

Berbagai bentuk bahasa yang disediakan pada manusia terus dikembangkan 

berdasar warisan (tracks) yang ditinggalkan oleh para leluhur berabad-abad 

yang lalu.
55

 Seorang anak usia dini memiliki kemampuan penguasaan bahasa 

yang mengagumkan. Anak terus membuat perolehan kosa kata baru, dan anak 

usia 3-4 tahun mulai belajar menyusun kalimat tanya dan kalimat negatif. 

Slamet Suyanto menulis bahwa ketika anak berumur lima tahun, mereka telah 
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menghimpun kurang lebih 8.000 kosa kata, di samping telah menguasai 

hampir semua bentuk dasar tata bahasa. Mereka dapat membuat pertanyaan, 

kalimat negatif, kalimat tunggal, kalimat majemuk, serta bentuk penyusunan 

lainnya. Mereka telah belajar menggunakan bahasa dalam berbagai situasi 

sosial yang berbeda.
56

.  

Seorang anak hingga berusia sembilan tahun memiliki kemampuan 

untuk menguasai hingga tujuh bahasa yang berbeda, jika  ia dihadapkan pada 

kebutuhan untuk berkomunikasi sehari-hari dalam bahasa-bahasa tersebut.
57

 

Mengajarkan dialog kepada anak dengan berbagai bahasa asing adalah salah 

satu pemanfaatan  nikmat Allah oleh orang tua untuk anak mereka. Anak-

anak mudah belajar bahasa pada usia dini adalah sebuah karunia yang besar 

yang diberikan Allah. 

Penguasaan lebih dari satu bahasa harus ditiru baik oleh masyarakat 

maupun bangsa yang hanya berkomunikasi dengan satu bahasa saja dan telah 

berlangung dari generasi ke generasi.
58

Satu hal yang perlu diingat oleh orang 

tua menurut penulis adalah tujuan mengajarkan banyak bahasa kepada anak 

adalah untuk masa depan anak, bukan untuk membuat anaknya lebih pintar 

dari anak-anak lainnya. 

Mengajarkan anak untuk berkomunikasi dengan Tuhan terdapat 

dalam contoh kisah pada bab 12 buku Anakku Bahagia Anakku Sukses 

berikut : 
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“ Namun kenyataannya, seorang anak sebenarnya dapat 

berkomunikasi dengan Allah. Sebutlah seorang anak perempuan. 

Ibunya, dengan setengah menanggis, berbicara  pada neneknya 

melalui telepon bahwa anak perempuannyayang masih balita itu 

harus segera dibawa ke rumah sakit karena mengalami dehidrasi. 

Anak tersebut dalam kondisi kritis. Dan dokter keluarga yang telah 

dihubungi dan telah memeriksa anak tersebut memang menyarankan 

demikian. Si ibu dengan terburu-buru menutup pembicaraan dengan 

permohonan yang sungguh-sungguh mengharapkan si nenek turut 

berdoa kepada Allah bagi kesembuhan cucunya. 

Setelah ke dua orang tua meningalkan anaknya di rumah sakit, si 

anak menyasikan dan menyadari betapa lemah dan tidak berdayanya 

kedua orang tuanya, lalu berbicara kepada Allah dengan 

mengucapkan beberapa kata secara tergagap-gagap. Setelah itu ia 

merasa sedikit lebih tenang. Ia tentu tidak memberitahukan apa yang 

dilakukannya, karena memang anak-anak dianggap tidak bisa 

berkomunikasi dengan Allah!”
59

 

 

Dari paragraf di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua tidak bisa 

menganggap bahwa anak belum bisa berkomunikasi dengan tuhannya. Dalam  

beberapa penjelasan yang telah tertulis di atas tepatnya pada bagian 

pengawasan keagamaan anak. Penulis telah menulis bahwa anak wajib 

mengenal Allah. Mengenal Allah bukan hanya memahami bagaimana konsep 

ketuhanan, tetapi juga harus berkomunikasi kemudian. Seperti seseorang 

yang baru saja berkenalan dengan orang baru tentu hal yang selanjutnya 

dilakukan adalah berkomunikasi dengannya. 

Berkomunikasi dengan Tuhan jelas berbeda berkomunikasi dengan 

manusia. Setelah mengenalkan kepada anak tentang tuhan tahap selanjutnya 

yang dilakukan adalah memberitahu bagaimana kita bisa berkomunikasi 

dengan-Nya, dan satu-satunya komunikasi yang bisa dilakukan adalah berdoa. 
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Olehkarena itu, orang tua harus membiarkan anaknya berdoa seperti yang 

biasa orang tua lakukan.  

Mohamed A. Khalfan menuliskan bahwa kedua orang tua harus 

memanfaatkan kesempatan sebaik mungkin untuk mengajari anak berdoa atas 

semua keinginan yang ingin diperolehnya, dan hal itu merupakan sesuatu 

yang sederhana. Ketika anak ingin mendapatkan sesuatu yang tidak biasanya 

ia peroleh, mintalah ia untuk berdoa kepada Allah. Tidak perlu untuk 

memberitahu kepada anak apakah keinginannya akan dikabulkan dengan 

orangtua membeli barang tersebut atau tidak. Kemudian biarkanlah, 

permohonannya beberapa saat sambil anak tetap melanjutkan berdoa hingga 

doanya itu dikabulkan. Kedua orang tua juga harus mengajaran kepada 

anaknya untuk terus berdoa walaupun sesekali doanya itu sepertinya tidak 

dikabulkan oleh Allah.
60

 

 Satu lagi yang diberikan Mohamed A. Khalfan mengenai 

mengajarkan berdialog dengan baik terhadap anak adalah tidak mengajarkan 

berbicara dengan bahasa dan kata yang bermakna „slang‟ (tidak baku), dan 

makna dari kata-kata tersebut bersifat simbolik. Kata-kata tersebut sering 

digunakan tanpa sadar, dengan mengandung makna-makna yang jorok.
61

  

Kepribadian seorang anak dapat disiapkan dengan mengajari cara 

berdialog dengan benar.
62

 Menghindarkan anak dari kata-kata mermakna 

buruk merupakan upaya orangtua untuk mengatasi timulnya kelemahan 
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dalam kemampuan berbahasa pada diri anak.
63

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

apabila kita menginginkan anak memiliki kemampuan berdialog dengan baik 

dan berkualitas kita tidak perlu mengajarkan anak kita sebuah bahasa “aneh” 

yang juga bermakna tidak baik pula.  

Kebutuhan berkomunikasi merupakan kebutuhan semua anggota 

keluarga tanpa kecuali. Dengan peran yang dimainkan oleh setiap anggota 

keluarga, banyak hal yang dirasakan akibat tidak sesuainyaharapan dan 

kenyataan, sehingga diperlukan komunikasi untuk menjembatani adanya 

kesalah pahaman, adanya ungkapan perasaan, adanya keinginan dan 

sebagainya yang perlu disampaikan kepada salah satu  atau semua anggota 

keluarga. Komunikasi yang dibangun itu sebaiknya dalam suasana yang 

hangat, terbuka, santun, penuh perasaan, dan mengedepankan empati bukan 

egoisme atau kesombongan pribadi.
64

  

F. Metode dengan Kisah 

Penggunaan metode kisah yang terdapat dalam buku Anakku Bahagia 

Anakku Sukses adalah dengan menceritakan kisah-kisah sejarah dari keluarga. 

Menurut Mohamed A. Khalfan cerita sejarah keluarga sangat penting untuk 

diberikan anggota keluarga terutama anak. Mengenai pentingnya hal tersebut 

diceritakan Mohamed A. Khalfan melalui pengalamannya pada bab 14 buku 

Anakku Bahagia Anakku Sukses, berikut isi cerita tersebut : 

 “ Seorang klien saya mengajak partner bisnisnya mengunjungi 

kantor saya untuk sebuah penilaian awal atas rencana pembangunan 

gedung kantor moderen, dengan format kerja sama kepemilikan 
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setelah selesainya pembangunan gedung tersebut. Sewaktu 

partnernya memperkenalkan diri, saya tertarik dengan nama 

keluarganya. Saya lalu bertanya apakah ia ada hubungan nya dengan 

seseorang dari komunitas tertentu yang memiliki nama keluarga 

yang sama. Kebetulan saya pernah sangat dekat dengan orang 

tersebut hingga saat ia pindah. Ia membenarkan apa yang saya 

katakan, lalu saya bertanya lagi beberapa hal lain berkaitan dengan 

hubungan mereka. 

Klien saya kaget begitu mengetahui bahwa saya mengenal sejarah 

kakek partner bisnisnya. Partnernya tersebut tergolong orang asing 

dalam sejarah perjuangan keluarganya sendiri. ia tidak terlibat ketika 

keluarganya mengalami berbagai kemunduran karena beberapa 

kesalahan dan nasib buruk, lalu kemudian mencapai keberhasilan 

karena kesabaran dan keyakinan. Berikutnya, dalam kesempatan lain, 

klien saya menginformasikan bahwa ia tidak lagi hanya terfokus 

pada proposal rekan bisnisnya. Klien saya menyadari bahwa menilai 

orang yang akan diajak kerja sama adalah sama pentingnya dengan 

menilai kelayakan proposal itu sendiri.”
65

    

 

 Dari cerita pengalaman Mohamed A. Khalfan di atas dapat 

dikatakan bahwa informasi mengenai kisah atau cerita sejarah keluarga akan 

mempengaruhi kualitas dari pribadi seseorang. Kisah-kisah sejarah keluarga 

yang dipenuhi dengan perjuangan dengan berbagai lika-liku kehidupan 

tersebut yang membuat diberikanya kisah-kisah sejarah keluarga kepada anak. 

Dalam liku-liku tersebut akan terdapat banyak hal yang melibatkan hal yang 

positif maupun negatif. Apabila terdapat hal negatif di dalam sejarahnya tentu 

akan timbul keinginan untuk mengantinya menjadi positif atau bisa dikatakan 

memperbaikinya dan apabila di dalamnya terdapat hal positif tentu kita ingin 

selalu melindungi hal tersebut dan lebih membuatnya menjadi lebih baik. 

 Lebih lanjut, Mohamed A. Khalfan menjelaskan bahwa 

menceritakan kisah-kisah sejarah keluarga akan memberikan penghargaan 
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dan penghormatan yang lebih kepada kakek atau nenek. Sebagian orang 

mendengar kisah-kisah sejarah perjuangan dan keberhasilan keluarganya dari 

para sesepuh yang ada di lingkungan keluarga atau masyarakatnya. Mereka 

berangan-angan seandainya mereka bisa mendengar kisah-kisah tersebut lebih 

awal lagi, maka mereka akan bisa memberikan penghargaan kepada kakek 

tatkala ia masih hidup, dan bahkan anggota keluarga lainnya bisa 

mendapatkan penjelasan yang lebih terperinci berikut suasana emosi yang 

berkembang pada saat itu.
66

 

 Al – Quran juga tidak luput dengan pesan mengenai pentingnya 

nilai dari kisah-kisah sejarah. Di dalam Al-Quran tersebut dalam surat Yusuf 

ayat 111 : 

لمَدَْ كاَنَ فًِ لصََصهِمِْ عبِرْةٌَ لْوُِلًِ الْلَْبْاَبِ ۗ ماَ كاَنَ حدَثٌِاً فٌُتْرَىَٰ 

ولَكَٰنِْ تصَدِْكٌَ الَّذيِ بنٌََْ دٌَهٌَِْ وتَفَْصِلٌَ كلُِّ شَءًٍْ وهَدُىً ورَحَمْةًَ 

 موَمٍْ ؤٌُمْنِوُنَ لِ 

 Artinya : “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 

pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu 

bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-

kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai 

petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.”
67

 

 

Dan surat Taha ayat 99 : 

 كذَلَٰنَِ نمَُصُّ علَنٌََْ منِْ أنَبْاَءِ ماَ لدَْ سبَكََ ۚ ولَدَْ آتنٌَْاَنَ منِْ لدَنَُّا ذكِرْاً
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Artinya : “Demikianlah kami kisahkan kepadamu (Muhammad) 

sebagian kisah umat yang telah lalu, dan sesunggu, telah Kami 

berikan kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Al Quran).”68 
 

 Ada sebuah penelitian yang dilakukan oleh McClelland tentang 

semangat kewirausahaan masyarakat berbagai bangsa. McClelland 

menyimpulkan bahwa semangat wirausaha sangat dipengaruhi  oleh 

kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement). Kemudian, McClelland 

menunjuk pada cerita anak sebagai sesuatu yang sangat mempengaruhi jiwa 

anak untuk memiliki kebutuhan berprestasi. Keyakinan ini didasarkan pada 

hasil analisis proyektif cerita anak dari bangsa-bangsa yang ditelitinya. 

Semakin kuat sebuah cerita, semakin besar pengaruh yang menggerakan jiwa 

anak.
69

 Hal ini juga berkaitan dengan kebiasaan membaca yang harus 

ditanamkan kepada anak sejak dini, seperti yang tertulis pada metode 

kebiasaan di atas. Semakin dini anak-anak membaca cerita-cerita, semakin 

luar biasa pengaruhnya pada jiwa anak. 

G.  Metode dengan Punishment 

Hukuman atau punishment bisa dikatakan sulit terlepas dari hal yang 

disebut disiplin. Mohamed A. Khalfan menuliskan bahwa disiplin tidak 

cukup hanya diberlakukan kepada anak, sedangkan lingkungan yang ada di 

sekitarnyatidak ikut didisiplinkan. Dalam buku Anakku Bahagia Anakku 

Sukses pada bab 22, Mohamed A. Khalfan memberikan pesan yang berkaitan 
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dengan hukuman dan disiplin, pesan tersebut ditulis melalui sebuah contoh 

kasus: 

 “ Perhatikan anak-anak yang ikut naik haji bersama orang tuanya. 

Saat ikut salat Subuh di Makkah atau Madinah yang di dalamnya 

dibaakan ayat Alquran yang panjang meskipun ia belum wajib ikut 

salat tangan dan kakinya cenderung tidak dapat diam. Terkadang, 

badanya pun bergerak-gerak secara tidak terduga seperti ditusuk 

jarum. Namun, itu sikap alamiah anak-anak yang normal. 

Dengan sikap seperti itu, hukuman apa yang lebih dibenci anak-anak 

daripada disuruh berdiri tegak di sudut ruangan  atau tidak bersuara, 

sedangkan sang ayah asik menjamu tamu atau membaca koran ? Saat 

asyik seperti itu, biasanya sang ayah lupa bahwa ia telah 

memaksakan sesuatu yang tidak disukai anaknya. 

Betapa tidak bijaknya sang seorang ayah yang asyik membaca atau 

menjamu tamu, sedangkan anaknya dibiarkan berdiri di sudut 

ruangan. Apalagi, seharusnya ia dapat bermain di halaman belakang 

atau bersama teman-temannya yang lain seperti kebanyakan anak 

seusianya di waktu liburan. “
70

 

 

Paragraf di atas telah dijelaskan bahwa orang tua ketika menghukum 

anak tidak bisa melakukannya dengan sudut pandang orang tua saja, artinya 

orang tua terkadang lupa dengan perasaan anak ketika orang tua memberinya 

hukuman. Hukuman yang diberikan dengan cara seperti itu memang akan 

langsung menertibkan anak, akan tetapi untuk selanjutnya seiring anak 

semakin tumbuh dewasa bukan tidak mungkin akan menimbulkan konflik 

antara anak dan orang tua, sebab anak menanggapinya dengan menentang.  

Mohammed A. Khalfan mengatakan bahwa cara salah dalam 

mendisiplinkan anak-anak akan cenderung ditentang karena menghalangi 

kebutuhan anak untuk mengeluarkan energinya atau menerimanya dengan 

penafsiran yang salah.
71

  

                                                             
70

 Ibid, hlm.167 
71 Ibid, hlm. 168 



121 
 

Satu hal lagi yang dibahas Mohamed A. Khalfan dalam pemberian 

hukuman adalah tidak mempermalukannya di depan umum. Seperti yang 

tertulis pada bab 28 berikut : 

 “ Pernah ada seorang siswa yang melakukan tugas, lalu namanya 

disebut kepala sekolah di ruang pertemuan. Kesalahannya adalah 

karena ia dianggap berlebihan dalam memaknai pelajaran seni yang 

menekankan pada imajinasi dan penggambaran kreativitas. Sambil 

memainkan penanya, ia menggambar garis silang pada foto guru. 

Siswa itu telah membuat majalah bulanan sekolahnya sebagai wadah 

menumbuhkan kreativitasnya yang sebenarnya hanya untuk 

memuaskan dirinya semata. Ia pun menambahkan gambar jenggot 

pada foto guru di dalam majalah itu. Sikap guru yang menyalahkan 

siswa itu merupakan ontoh sikap yang tidak patut, apapun alasannya 

jika memang ada alasan untuk itu.” 
72

  

 

 Memberikan hukuman dan membuat malu anak akan berdampak 

sangat buruk padanya, apalagi jika dilakukan di depan umum. Jika hal 

tersebut berkaitan dengan sekolah anak bisa memiliki perasaan untuk 

membenci sekolahnya. Perasaan membenci sekolah bukan hanya akan 

membuat anak tidak bersemangat dengan belajar dan sekolah tetapi juga 

melakukan hal-hal menentang atau melanggar peraturan seperti membolos 

dan tawuran. Tentu saja hal seperti ini akan berdampak pada masa depan anak, 

anak akan menganggap bahwa tidak terlalu perlu lebih lama untuk mengurusi 

pendidikan atau menganggapnya tidak  penting. 

 Dalam tulisan Mohamed A. Kalfan dikatakan bahwa sikap anti pati 

sekolah disebabkan orang tua sepenuhnya percaya dengan pendidik anak 

yang dilaksanakan di sekolah sehingga melupakan peran orang tua itu sendiri. 

Orang tua yang mengangap guru selalu benar akan menerima apa saja 
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hukuman yang di berikan guru kepada anaknya, termasuk jika hukuman itu 

merupakan hukuman yang tidak adil sehingga membuat malu anak. Menurut 

Mohamed A. Khalfan yang perlu dialakukan oleh orang tua adalah 

menyejukan hati anaknya dari perlakuan tidak adil itu. Hal itu akan 

menumbuhkan kembali semangat anaknya untuk menceritakan peristiwa yang 

dialaminya kepada orang tuanya sehingga terjalin komunikasi yang baik.
73
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